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ABSTRAK

Sri Rezeki Wulan Dari, Nim12 231 071,Judul Skripsi “Analisis Sumber
Dan Penggunaan Kas Pada Perusahaan PT. Central Proteina Prima
Tbk”Jurusan Ekonomi Syariah Konsentrasi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Institut Agama lslam Negeri Batusangkar.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana sumber kas Perusahaan
PT. Central Proteina Prima Tbk, penggunaan kasPT. Central Proteina Prima Thbk, dan
analisis sumber dan penggunaan kasPT. Central Proteina Prima Tbk tahun 2011-
2015.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sumber dan
penggunaan kas pada perusahaan PT. Central Proteina Prima Tbk periode 2011-2015.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah PT. Central
Proteina Prima Tbhk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendlitian ini
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang didapatkan dari laporan
keuangan PT. Central Proteina Prima Tbk pada Bursa Efek Indonesia pada periode
2011-2015 melaui situs www.idx.co.id

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Analisis sumber dan
penggunaan kas pada perusahaan PT. Central Proteina Prima Tbk pada tahun 2011,
2012, 2014 dan 2015 dapat dikatakan bahwa struktur pembiayaan/pembelanjaan yang
dilakukan oleh perusahaan kurang tepat, karena menurut pandangan likuiditas adanya
kebutuhan dana jangka panjang perusahaan dipenuhi oleh sumber dana jangka
pendek, sedangkan pada tahun 2013, dapat dikatakan bahwa struktur
pembiayaan/pembelanjaan yang dilakukan oleh perusahaan sudah tepat, karena
menurut pandangan likuiditas tidak ada kebutuhan dana jangka panjang yang
dipenuhi dengan sumber dana jangka pendek.

Kata Kunci:Sumber Kas, Penggunaan Kas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan menjalankan kegiatan usahanya memerlukan dana yang
memadal untuk mencapai target laba yang ditetapkan. Dana yang ada pada suatu
perusahaan berasal dari internal dan eksternal. Sumber dana internal berasal dari
laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode dan moda sendiri.
Sedangkan sumber modal eksterna perusahaan berasal dari pinjaman oleh
kreditur dan dari para investor.! Dalam menentukan laba yang diperoleh
perusahaan diperlukan pencatatan-pencatatan setiap transaksi atau operasional
perusahaan yang mana tercermin dalam laporan keuangan. Laporan keuangan
secara umum meliputi ikhtisar-ikhtisar yang menggambarkan posisi keuangan,
hasil usaha dan arus kas serta perubahan ekuitas sebuah organisasi dalam periode
waktu tertentu.?

Segak awa perusshaan didirikan, para pemimpin perusahaan
sudahmenetapkan maksud dan tujuan yang akan dicapal oleh perusahaan. Tujuan
inidisusun balk yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang.
Daamrangka mencapai tujuan tersebut, pemimpin perusahaan harus
melaksanakanfungsi-fungsi mangjemen diantaranya meliputi  perencanaan,
pengorganisasi an,pengarahan dan pengendalian secara baik.?

Tujuan dari suatuperusahaan didirikan adalah untuk mencapai |aba dan
untuk mempertahankankelangsungan hidup perusahaan (going concern). Laba
adalah selisih antarapendapatan yang dikurangi semua biaya-biaya yang terjadi
akibat operasional suatu perusahaan. Jika pendapatan lebih besar dari beban maka
perusahaanakan memperoleh laba. Sebaliknya jika biaya-biaya lebih besar

13Dwi Martani, Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK, (Jakarta Selatan : Salemba
Empat, 2012), hal.180.

2, Samryn, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal 30

3Hafulyon, Dasar-Dasar Manajemen, (Batusangkar: STAIN Batusangkar Press, 2010), hal. 2



daripendapatan maka perusahaan akan mengalami kerugian.Laba atau rugi suatu
perusahaan akan dilihat pada laporan keuanganperusahaan tersebut. Laporan
keuangan (Financial reporting) adalah ikhtisartentang keadaan keuangan suatu
perusahaan selama periode tertentu. Laporankeuangan merupakan salah satu
sarana bagi perusahaan untuk menyampaikaninformasi kepada pihak-pihak yang
membutuhkan, baik pihak dalam (intern)maupun pihak luar perusahaan (ekstern)
mengenai kemampuan perusahaandalam operasionalnya. Bagi pihak intern
perusahaan yaitu untuk manajemenperusahaan, laporan keuangan berguna untuk
menilai kinerja mang emenperusahaan dalam mencapai target-target yang telah
ditetapkan. Selain itu jugauntuk menilai kinerja mangjemen dalam mengelola
sumber daya yangdimilikinya. Ukuran keberhasilan ini dapat dilihat dari
pertumbuhan laba yangdiperoleh dari pengembangan asset-asset yang
dimilikinya.*

Selain laporan laba rugi, komponen laporan keuangan lainnya
adalahlaporan posisi keuangan. Dalam laporan posis keuangan akan
dilihatkeseimbangan antara aktiva dengan pasiva yang dimiliki perusahaan.
Laporanposisi keuangan menjelaskan semua asset, kewagjiban serta moda
yangdimiliki oleh suatu perusshaan. Diantara asset-asset yang ada pada
laporanposisi keuangan terdapat asset yang paling likuid yaitu kas. Maksudnya
kasdapat digunakan secara langsung untuk keperluan operasional perusahaan.Kas
memiliki arti yang penting bagi kelangsungan hidup suatuperusahaan. Tanpa
adanya kas yang tersedia maka segala kegiatan produksiakan terganggu, seperti
tidak dapat menyediakan biaya bahan baku, bahanpenolong, upah, gaji,
pemeliharaan, penyimpanan, dan pengeluaran tunailainnya. Begitu pentingnya
kas, maka managjer keuangan harus mengelola kas dengan baik.

Tujuan dasar mangemen kas adalah memelihara besarnya investas

perusahaan dalam bentuk kas serendah mungkin namun tetap menjaga

4K asmir, Kewirausahaan: Rev.ed, (Jakarta Utara: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 208



operasional perusahaan secara efektif dan efisien. Perusahaan harus bisa menjaga
idle cash untuk tidak berlebihan namun bagaimana mengelola idle cash melalui
pembelanjaan sekuritas. Setiap perusahaan mengelola kas sebaik mungkin karena
menghindari adanya kas yang menganggur dalam perusahaan. Bahkan
perusahaan berusaha memiliki kas yang paling optimal artinya tidak terlalu
banyak namun juga jangan kekurangan kas, sehingga operasional perusahaan
tetap berjalan lancar.®

Perusahaan perlu mengelola kas yang harus ada di dalam perusahaan untuk
menjaga likuiditas perusahaan. Kas dibutukan untuk membiayai tenaga kerja,
bahan baku, aktiva tetap, pajak pembayaran utang, pembayaran deviden. Jadi
tujuan utama managjemen kas adalah untuk meminimalkan jumlah kas yang harus
dimiliki oleh perusahaan guna menjalankan aktivitas bisnis secara normal,
dimana, pada watu yang bersamaan, peusahaan juga memiliki cukup kas untuk
mengambil potongan dagang dan menjaga peringkat kredit dan memenunhi
kebutuhan kas yang tidak diperkirakan sebelumnya.

Tujuan mangemen kas adalah untuk mengoptimalkanmekanisme
pengumpulan kas dan pendistribusian kas.Kas sebagai aktiva yang paling tinggi
likuiditasnya, menunjukkanbahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh
suatu perusahaan akansemakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Akan tetapi
suatu perusahaan yangmempunyai tingkat likuiditas yang tinggi karena adanya
kas dalam jumlahyang besar berarti tingkat perputaran kas tersebut rendah dan
mencerminkanadanya over investment dalam kas dan berarti perusahaan kurang
efektif dalammengelola kas. Jumlah kas yang relatif kecil akan diperoleh tingkat
perputarankas yang tinggi dan keuntungan yang diperoleh akan lebih besar, tetapi

suatuperusahaan  yang hanya menggar  keuntungan  (rentabilitas)

125

>Sri Dwi Ari Ambarwati, Manajemen Keuangan Lanjut, (Y ogyakarta: Graha [Imu, 2010), hal.



tanpamemperhatikan likuiditas akhirnya perusahaan itu akan berada dalam
keadaanlikuid apabila sewaktu-waktu ada tagihan.®

Jika perusahaan membutuhkan uang untuk membayar sesuatu yangharus
segera dibayar misalnya utang perusahaan, maka uang tersebutdiperoleh dari
aktiva lancar. Apabila perusahaan mampu memenuhikewajibannya, dikatakan
perusahaan tersebut dalam keadaan liquid.Sebaliknya apabila perusahaan tidak
mampu memenuhi kewagjiban tersebut,dikatakan perusahaan dalam keadaan
illiquid atau tidak liquid."Membayaratau melunasi hutang adalah sebuah
kewgjiban yang harus ditunaikan olehorang yang berhutang. Bahkan Islam
mengajarkan bagi orang yang sudahmampu untuk melunasi hutang, agar sesegra
mungkin hutangnya dilunasi.Menunda-nunda pembayaran hutang bagi orang
yang telah memilikikemampuan untuk melunas dikategorikan sebagai sebuah
kedzaliman. Dalamhadits diterangkan:
i eibillliag Selbain W de e

[l g ]

Artinya:
“Diriwayatkan dari Hamam ibn Munabbih, bahwasanya iamendengar Abu

Hurairah ra, berkata: Rasulullah saw bersabda: Menunda-nundapembayaran
hutang bagi orang yang mampu adalah suatukedzaliman.” [HR. al-Bukhari]

Oleh karena itu, perusahaan harus menyegerakan pembayaranutangnya,
terutama utang yang telah jatuh tempo. Likuiditas merupakan suatuindikator
mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semuakewagjiban finansial
jangka pendek pada saat jatuh tempo denganmenggunakan aktiva lancar yang
tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaandengan keadaan keseluruhan keuangan
perusahaan, tetapi juga berkaitandengan kemampuannya untuk mengubah aktiva

lancar tertentu menjadi uangkas. Sehingga pihak managemen harus berhati—hati

8Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hal. 97
’Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 130



dalam memilih sumber-sumberkas untuk kegiatan operasiona suatu perusahaan
agar tidak terjadikekurangan uang kas.

Sumber kas dalam perusahaan tersebut berasal dari: penerimaan kasdari
pelanggan, penjualan investass jangka panjang, bertambahnya utang,
bertambahnya modal sasham, adanya keuntungan, penerimaan sewa,
penurunan/berkurangnya aktiva lancar selain kas. Sedangkan penggunaan kas
diantaranya disebabkan oleh  bertambahnya aktiva lancar selain
kas,bertambahnya aktiva tetap, berkurangnya utang, kerugian perusahaan,
pembayaran deviden. Sumber-sumber kas/dana perusahaan tersebut perlu
dianalisis dimaksudkan untuk melihat penggunaan dari kas tersebut selama
periode analisis. Dengan analisis sumber dan penggunaan kas akan diketahui
struktur pembiayaan perusahaan selama periode bersangkutan. Sehingga dapat
diketahui ketepatan (efektivitas) penggunaan kas.®

Laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat digunakan sebagaidasar
dalam menaksir kebutuhan kas di masa mendatang dan kemungkinansumber-
sumber yang ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan
peramalan kebutuhan kas yang akan datang. Sedangkan bagi kreditur atau bank
dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan
perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjaman. Oleh karena
itu, analisis sumber dan penggunaan kas merupaka nalat analisis yang sangat
penting bagi mangjemen perusahaan. Dengan analisis sumber dan penggunaan
kas akan dapat diketahui bagaimana perusahaan mengelola atau menggunakan
kas yang dimiliki sebaik-baiknya. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa kas
sangat berperan dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan. Oleh karena
itu, kas harus direncanakan dandiawas dengan baik, bak penerimaannya
(sumber-sumbernya) maupun penggunaannya (pengel uarannya).

®Nofrivul, = Dasar-Dasar Manajemen  Keuangan,Cet 1.  (Batusangkar:STAIN
BatusangkarPress, 2008), hal. 42



Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian
diPT.Central Proteina Prima Tbkyang diperoleh dari situs resmi www.idx.co.id.
PT.Central Proteina Prima Tbk mempunya dua lini bisnis utamayaitu bisnis
pakan dan bisnis pengolahanudang terpadu. Berikut adalah data mengenai
ikhtisar keuangan PT. Central Proteina Prima Tbkdari tahun 2011-2015.

Tabel 1.1
PT. Central Proteina Prima Tbk
Ikhtisar Keuangan Periode 2011-2015
(Dalam Jutaan Rupiah)

Deskripsi 2011 2012 2013 2014 2015
Kas 168.477 120.549 186.762 164.836 148.862
Asset 3422950 | 6572424 | 3.111.016| 3.004.126 | 3.263.474
lancar
Hutang 6.095.011 | 3.979.663 | 3.759.751| 3.403.663 | 3.264.139
lancar
Labalrugi (2.234.387) (436.329) 1.198.037 1.073.720 | (395.804)
Penjualan 7.529.439 | 6.853.813| 7.677.823| 9.454.661 | 8.975.064

Sumber: www.idx.com

Dari data di atas dapat dilihat bahwa adanya kecendrungan penurunan
jumlah kas secara terus-menerus selama tiga tahun terakhir, disamping itu
perusahaan juga mengalami penurunan keuntungan selama tiga tahun terakhir
bahkan mengalami kerugian pada tahun 2015 sebagaimana yang terjadi pada tahun
2011 dan 2012, hal ini terjadi sehingga menarik untuk diteliti.

Penurunan laba yang diperoleh tentunya tidak sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan perusahaan yaitu memperoleh laba. Selain ingin memperoleh laba

yangmaksimal, tentunya perusahaan harus memperhatikan kemampuannya dalam



menjaga tingkat likuiditasnya, dengan cara mengelola keseimbangan antara dana
masuk dan danakeluar.

Penurunan nilai kas dan juga asset lancar lainnya dapat menyebabkan
kondis perusahaan menjadi tidak likuid. Jumlah utang lancar yang
semakinmeningkat yang tidak diimbangi dengan kenaikan kas maupun asset
lancaryang ada, maka akan menyebabkan tingkat likuiditas perusahaan semakin
rendah.Kondisi tersebut akan menurunkan tingkat kepercayaan kreditor dalam
memberikan pinjaman kepada perusahaan.

Dari uraian di atas terlihat bahwa pengelolaan kas itu sangat penting dalam
menjalankan operasiona suatu perusahaan. Setigp penerimaan danpengel olaan
kas harus dilakukan secara baik. Artinya jangan sampaiperusahaan kekurangan
uang kas untuk melakukan berbagai keperluanpengeluaran perusahaan.
Kekurangan uang kas untuk memenuhi kewajibannya akan berakibat hilangnya
kepercayaan pihak luar kepadaperusahaan. Lebih dari itu kekurangan uang kas
juga dapat menghambat kegiatan perusahaan. Demikian pula dengan kelebihan
uang kas juga harusmampu di-manage sebaik mungkin jangan sampai terjadi idle
kas.®

Agar tidak terjadi kekurangan atau lebihan uang kas, perlu diperhatikan
sumber-sumber penerimaan kas itu sendiri. Dalam memilih sumber kas tersebut
harus diperhatikan untung ruginya, terutama kas yangdiperoleh dari sumber
pinjaman. Maksudnya sumber mana yang lebih memberikan keuntungan bagi
perusahaan. Sehingga dibutuhkan pemahaman pihak mangemen khususnya
mangjer keuangan untuk mencari sumber kasagar kebutuhan kas dan utang
jangka pendek perusahaan dapat dengan segera terpenuhi. Berdasarkan
penjelasan di atas maka pendliti tertarik untuk meneliti tentang “Analisis

Sumber Dan Penggunaan Kas PadaPT. Central Proteina Prima Thk”.

9K asmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 188



B. Batasan Masalah
1. Bagaimana sumber kas pada PT. Central Proteina Prima Tbhk?
2. Bagaimana penggunaan kas pada PT. Central Proteina Prima Thk?

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adal ah bagaimana sumber dan penggunaan kas pada PT. Central Proteina Prima
Thbk.

D. Tujuan Pendlitian
1. Untuk menganalisis sumber kas pada PT. Central Proteina Prima Thbk
2. Untuk menganalisis penggunaan kas pada PT. Central Proteina Prima Tbk

E. Manfaat Penélitian
1. Bagi Penulis
a. Sebaga salah satu syarat untuk memenuhi Gelar Sarjana Ekonomi  (SE)
di IAIN Batusangkar.
b. Sebaga bahan pembanding antara teori yang didapat dalam perkuliahan
dengan fakta di lapangan.
2. Bagi Perusahaan
a. Diharapkan dapat memberikan manfaat maupun masukan-masukan untuk
perbaikan dan penyempurnaan terhadap kekurangan yang mungkin ada
sehingga memotivasi perusahaan untuk lebih meningkatkan mangemen
kasnya sehingga mencapai target yang ingin dicapai.
b. Untuk memberikan informas pada pihak-pihak yang mempunyai
kepentingan terhadap Perusahaan PT. Central Proteina Prima Tbk
3. Bagi Akademik
a. Sebaga tambahan wacana akademik di IAIN Batusangkar.



b. Untuk perkembangan ilmu pengetahuan serta bermanfaat sebagai dasar

penelitian selanjutnya.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritik
1. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Akuntanss adalah seni daripada pencatatan, penggolongan
danringkasan  daripada  peristiwa-peristiwa dan  kejadian-kejadian
yangsetidak-tidaknya sebagian bersifat keuangan dengan cara yang setepat-
tepatnyadan dengan petunjuk atau dinyatakan dalam uang, serta penafsiran
terhadap hal-hal yang timbul daripadanya. Definisiakuntansi tersebut
diketahui bahwa peringkasan dalam hal inidimaksudkan adalah pelaporan
dari peristiwa-peristiwa keuangan perusahaan yang dapat diartikan sebagai
laporan keuangan, laporan keuangan adalah: Dua daftar yangdisusun oleh
Akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan.Kedua daftar itu adalah
daftar neraca atau daftar posisi keuangan dandaftar pendapatan atau daftar
rugi laba. Pada waktu akhir-akhir inisudah menjadi kebiasaan bagi
perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus
atau daftar |aba yangtak dibagikan (laba yang ditahan)”.

Laporan keuangan juga diartikan sebagai hasil akhir dari suatuproses
pencatatan, pengelolaan, dan pemeriksaan dari transaksi finansial dalam
suatu badan usaha yang dirancang untuk pembuatan keputusan baik dalam
maupun luar perusahaan mengenai proseskeuangan dan hasil usaha
perusahaan.!

Laporan keuangan meliputi ikhtisar-ikhtisar keuangan yang

menggambarkan posisi keuangan, hasilusaha dan arus kas serta perubahan

OMunawir, Analisa Laporan Keuangan, (Y ogyakarta: Liberty, 2014), hal. 5
"Novi Priyanti, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: Permata Puri Media, 2013), hal. 15

10
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ekuitas sebuah organisasi dalamsatu format sendiri secara terpisah. Ikhtisar

posisi keuangan tercermindalam laporan keuangan yang disebut neraca.'?

b. Jenis-Jenis Laporan Keuangan

1) Laporan posis keuangan
Laporan posis keuangan adalah suatu daftar yang menunjukkan
posisi keuangan, yaitu komposisi dan jumlah aset, liabilitas, dan
ekuitas dari suatu entitas tertentu pada suatu tanggal tertentu.*®

2) Laporan labarugi komprehensif
Laporan laba rugi komprehensif yaitu laporan yang memberikan
informasi mengena kinerja entitas yang menimbulkan perubahan
pada jumlah ekuitas entitas yang bukan berasal dari transaksi
dengan pemilik dalam kapasitasnyasebagai pemilik, misalnya
setoran modal atau pembagian deviden.'

3) Laporan perubahan ekuitas
Laporan perubahan ekuitas merupakan salah satu laporan yang
beris informas utama yang harus dilaporkan dalam laporan
keuangan. Laporan perubahan ekuitas menunjukkan perubahan
yang terjadi yaitu peningkatan atau penurunan pada aset bersih
pemilik (owners).t®

4) Laporan aruskas

Laporan arus kas disusun untuk menjelaskan jumlah

penerimaan (receipts) dan pengeluaran (disbursements/payments)

kas selama suatu periode pelaporan, sumber penerimaan dansasaran

12Samryn LM, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 30

BHans Kartikahadi,dkk, Akuntansi Keuangan berdasarkan SAk berbasis IFRS, (Jakarta
Salemba Empat,2012),hal.119

1“Hans Kartikahadi,dkk, Akuntansi... hal.120

>Hans Kartikahadi,dkk, Akuntansi... hal.169
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pengeluaran tersebut, serta bertambah atau berkurangnya saldo
akhir kas dibandingkan saldo awal periode usaha.®

5) Catatan atas|aporan keuangan
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi tambahan atas apa
yang disgikan dalamlaporan posisi keuangan, laporan laba rugi
komprehensif, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas.
Catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan naratif atau
rincian dari pos-pos yang disgikan dalam laporan keuangan
tersebut dan informasi mengenai pos-pos yang tidak memnuhi
kriteria pengakuan dalam laporan keuangan.'’
Jadi dapat disimpulkam terdapat 5 jenis laporan keuangan yaitu:
laporan posisi keuangan, laporan labarugi komprehensif, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan.

c. Pihak-Pihak yang Berkepentingan dengan Laporan Keuangan
Pembuatan laporan keuangan ditujukan untuk memenuhikepentingan
berbagai pihak, baik dalam (intern) perusahaan maupunpihak luarperusahaan

(ekstern). Pihak-pihak yang berkepentingandengan laporan keuangan

tersebut adalah:

1) Pemegang saham, kepentingan  pemegang saham  yang
merupakanpemilik perusahaan adalah untuk melihat kemajuan
perusahaanyang dimilikinya dalam suatu periode. Kemguan yang
dimaksudadalah kemampuan dalam menciptakan laba dan
pengembanganasset yang dimiliki. Dari laporan keuangan tersebut
pemilik dapatmenilai sampai sgjauh mana pengembangan usaha tersebut
telahdijalankan  oleh  mangemen. Disamping itu  analisis

laporankeuangan  akan  memberikan  gambaran  bagaimana

%Hans K artikahadi,dkk, Akuntansi... hal.203
"Hans K artikahadi,dkk, Akuntansi... hal.134
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prospekperusahaan untuk masa yang akan datang, sehingga dari
analisistersebut pemilik dapat mengambil keputusan apakah
akanmempertahankan perusahaan atau menjual perusahaan tersebut.
Mangjemen, arti penting laporan keuangan bagi pihak mangemen
adalah untuk menilai kinerja mangjemen perusahaan dalam mencapai
target-target yang telah ditetapkan. Selain itu juga untuk menila kinerja
manajemen dalam mengel ola sumber daya yang dimilkinya.

Kreditor, kreditor adalah pihak penyandang dana seperti bank atau
lembaga keuangan lainnya. Laporan keuangan bagi kreditor untuk
melihat kemanan dana dari pinjaman yang diberikan pada perusahaan
yang bersangkutan, serta melihat kemampuan debitur untuk membayar
kewgjiban-kewgjiban. Bagi debitur keamanan dananya merupakan
faktor utama dalam pemberian kredit, sehingga resiko dari dana yang
dipinjamkan dapat diminimalisir walaupun tingkat keuntungan yang
akan diterima oleh kreditur kecil.

Pemerintah, bagi pemerintah laporan keuangan digunakan untuk menilai
kejujuran perusahaan dalam melaporkan aktivitas usahanya. Laporan
keuangan sekaligus berfungs untuk mengetahui kewajiban perusahaan
terhadap Negara, terutama pembayaran pajak yang menjadi kewajiban
perusahaan.

Karyawan, laporan keuangan berfungsi untuk melihat kondisi keuangan
perusahaan sebenarnya. Dengan mengetahui ini mereka dapat melihat
kinerja mereka sehingga boleh mengharapkan adanya peningkatan
kesgahteraan apabila perusashaan mengalami  keuntungan dan
sebaliknya perlu melakukan perbaikan jika perusahaan mengalami
kerugian.

Investor, investor adalah pihak yang akan atau ingin menanamkan
modalnya di perusahaan. Penanaman modal dapat mereka lakukan baik

dalam pembelian obligasi yang ditawarkan ataupun saham.



14

Sebelum membeli saham obligasi yang ditawarkan, pihak investor
terlebih dahulu mempelgjari prospek perusahaan, terutama dari laporan yang
disgjikan untuk beberapa periode. Perusahaan yang tidak memiliki prospek
tidak akan menarik minat mereka.®

Jadi dapat disimpulkan pihak-pihak yang berkepentingan dengan
laporan keuangan yaitu:

a) Pemegang saham, berguna untuk melihat kemajuan perusahaanyang
dimilikinya dalam suatu periode.

b) Mangjemen, berguna untuk menilai kinerja manajemen perusahaan dalam
mencapai target-target yang telah ditetapkan.

¢) Kreditor, untuk melihat kemanan dana dari pinjaman yang diberikan pada
perusahaan yang bersangkutan, serta melihat kemampuan debitur untuk
membayar kewajiban-kewajiban.

d) Pemerintah, berguna untuk menila kegujuran perusahaan dalam
mel aporkan aktivitas usahanya.

€) Karyawan, berguna untuk melihat kondisi keuangan perusahaan
sebenarnya.

f) Investor, berguna untuk mempelgari prospek perusahaan.

d. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut SAK No 1, tujuan laporan keuangan adal ah sebagaiberikut:

1) Tujuan laporan  keuangan adalah  menyediakan  informasi
yangmenyangkut  posis  keuangan, kinerja, serta  perubahan
posisikeuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sgumlah
besarpemakal dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2) Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan

bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan

18K asmir, Kewirausahaan..., hal. 208-210
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tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai
daam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak
diwajibkan untuk menyediakan informasi nonkeuangan.

3) Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan
mangemen (stewardshipi), atau pertanggungjawaban mangemen atas
sumber daya yang dipercayakan kepadanya.®

Jadi dapat disimpulkan tujuan laporan keuangan yaitu : menyediakan
informasi  yangmenyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan
posisikeuangan suatu perusahaan, memenuhi kebutuhan bersama
sebagian besar pemakai, dan untuk menunjukkan apa yang telah
dilakukan manajemen.

e. Keterbatasan Laporan Keuangan

1) Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnyamerupakan
interim report (laporan yang dibuat antara waktutertentu yang sifatnya
sementara) dan bukan merupakan laporanyang final. Karena itu semua
jumlah-jumlah yang dilaporkan dalamlaporan keuangan tidak
menunjukkan nilal likuidas atau realisasidimana dalam interim report ini
terdapat pendapat-pendapat pribadiyang telah dilakukan oleh Akuntan
atau managementbersangkutan.

2) Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yangkelihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasarpenyusunannya dengan
standar nilai yang mungkin berbeda atauberubah-ubah. Laporan keungan
dibuat berdasarkan anggapangoing concern atau anggapan bahwa
perusahaan akan berjalanterus sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan
nilai-nilai  historisatau harga perolehannya atau pengurangannya

dilakukan terhadapaktiva tetap tersebut sebesar akumulasi depresiasinya.

1¥Sofyan Safri Harahap, Teori Akuntansi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 125
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3) Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil  pencatatan
transaksikeuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tangga
yanglalu, dimana daya beli uang tersebut semakin menurun,dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikanvolume penjualan
yang dinyatakan dalam rupiah belum tentumenunjukkan atau
mencerminkan unit yang dijual semakin besar,mungkin kenaikan itu
disebabkan naiknya harga jual barangtersebut yang mungkin juga diikuti
kenaikan tingkat harga-harga.

4) Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yangdapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaankarena faktor-
faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuanuang, misalnya

reputasi dan prestasi perusahaan.®

2. Kas
a. Pengertian Kas

Kas merupakan mata uang dan koin yang ada di tanganperusahaan
dalam laci petty cash, cash register, atau dalam rekening cek dan pasar
uang.?! Menurut standar akuntansi keuangan tahun 1994,yang dimaksud
dengan kas adalah alat pembayaran yang siap danbebas dipergunakan
untuk membiayai kegiatan umum perusahaan.??

Cashdiartikan sebagal alat bayar atau alat tukar dalam transaks
keuangan.Agar uang kas perusshaan aman dari segada macam
pencurian,penggelapan, manipilass maka setiap penerimaan uang

segeradisetorkan ke bank, sedangkan setiap pengeluaran kas maka

20Munawir, Analisa..., hal. 9-10

AMartin  dkk, Manajemen Keuangan: prinsip dan Penerapan, (Jakarta barat: PT.
Indeks,2010), hal. 270
228ukrisno Agoes, Auditing, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), hal. 166



17

digunakancek atau giro bilyet.?®> Kas merupakan aktiva moneter yang
digunakan sebagai alat pembayaran yang sah dan diterima secara umum
sebesar nilai nominalnya. Disamping itu untuk dapat dikategorikan
sebaga kas, maka kas juga harus memenuhi persyaratan siap dan bebas
digunakan, dengan arti kata tidak dibatasi penggunaannya. Dari sudut
pandangan lainnya kas merupakan aktiva paling likuid yang dimiliki
perusahaan dapat berupa uang kertas maupun uang logam (koin), baik
yang berada ditempat penyimpanan uang perusahaan maupun di tempat
penyimpanan lainnya (bank) dalam bentuk giro (cheking accounting) dan
sgjenisnya.?*

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kas adalah alat
pembayaran yang digunakan perusahaan untuk membiayal kegiatan
umum perusahaan yang mana alat pembayaran tersebut bersifat bebas dan
sigp digunakan sebagal alat pembayaran yang sah dan diterima secara

umum sebesar nilai nominalnya.

b. Alasan Untuk Memiliki Kas
Alasan perusahaan memiliki kas yaitu:
1) Transaction motives atau motif transaksi
Sddo kas adalah ha yang dibutunkan daam operas
bisnis.Pembayaran harus dilakukan daam bentuk kas dan
penerimaandisimpan di dalam rekening kas. Saldo kas dikaitkan
denganpembayaran-pembayaran  dan  penerimaan  rutin  yang
dikenalsebaga saldo transaksi. Kas dikumpulkan dari penjualan

produk,penjualan asset, dan pendanaan baru. Antara pengeluaran

BEli Suhayati dan Sri Dewi Anggadini, Akuntansi Keuangan, (Yogyakarta: Graha llmu,
2013), hal. 143

24_ukviarman Niki, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, (Padang: Andalas University Press,
2006), hal. 137
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danpemasukan kas terkadang tidak sinkron namun tingkat kas
yangdipegang dalam mangemen disediakan untuk cadanganoperasional.
2) Compensation motives atau motif kompensasi
Yaitu kompensasi bagi bank karena telah memberikanpinjaman
dan jasanya. Sebuah bank menghasilkan uang denganmeminjamkan
dana yang telah disimpan, sehingga semakin besarsimpanannya, maka
semakin baik posisi 1aba tersebut. Jika sebuahbank memberikan jasanya
kepada seorang nasabah, maka banktersebut mungkin meminta nasabah
untuk meminta nasabahmeninggalkan saldo minimal dalam rekeningnya
untuk membantumenutupi biaya yang terjadi akibat pemberian jasa
Bank jugamungkin meminta debitur untuk membuka rekening di
banktersebut. Kedua jenis simpanan diatas disebut sebagai
saldokompensasi. Saldo kompensasi adalah saldo pada bank yang
harusdipertahankan sebuah perusahaan untuk mengkompensas jasa-
jasaatau pinjaman yang diberikan oleh bank tersebut.
3) Precautionary motves atau motif untuk berjaga-jaga
Arus kas masuk dan keluar tidak dapat diramalkan, dengantingkat
peramalan yang bervarias diantara berbaga perusahaandan industri.
Oleh sebab itu, perusahaan perlu memiliki sgumlahkas sebagai
cadangan terhadap fluktuasi arus kas masuk dan keluarsecara acak dan
tidak diramalkan sebelumnya.
4) Speculative motives
Beberapa saldo kas mungkin dimiliki untuk dapatmemungkinkan
perusahaan mengambil keuntungan dari penawaranpembelian yang
mungkin terjadi, dana ini disebut saldo spekulatif.Saldo untuk
berspekulas adalah sado kas yang ditahan agarperusahaan dapat
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memanfaatkan kesempatan untuk membeli secaramurah apabila
kesempatan itu ada.?®

c. Pengendalian Kas
Perusahaan harus melakukan prosedur yang baik untukmengendalikan kas,
yaitu:

1) Menyetorkan uang kas ke bank minimal satu kali sehari.

Semuatagihan yang diterima oleh perusahaan harus disetorkan kebank,
paling sedikit satu kali sehari. Hal ini dapat mengecilkankemungkinan
terjadi kecurangan dalam penggunaan kas.

2) Membentuk sistem kas kecil. Untuk pembayaran yang tidak terlalubesar
jumlah uangnya dikeluarkan dengan uang kas kecil. Metodepencatatan
kas kecil terdiri dari dua metode, yaitu sistem dana tetapdan sistem
berubah/fluktuasi.

3) Setigp pembayaran  kepada pemasok dan  penerimaan
pembayaransebaiknya di transfer lewat rekening bank.

4) Digunakan CCTV untuk pengawasan terhadap kas.

5) Menggunakan sistem voucher untuk setiap pembayaran, sehinggasetiap
pembayaran melibatkan |ebih dari satu karyawan.

6) Melakukan cek fisik uang kas secara mendadak.

7) Melakukan rekonsilias kas.

Sebuah sistem pengendalian yang baik adalah sebagai berikut:

1) Adanya sistem yang mudah ditelusuri, maksudnya adanyaprosedur dan
dokumentasi yang dapat diperiksa dari laporankeuangan sampai ke
dokumen asal.

2) Karyawan yang berintegritas tinggi dan memiliki keahlian untuk
mel aksanakan tugas dalam perusahaan.

5ri Dwi Ari Ambarwati, Manajemen Keuangan..., hal. 126-127
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3) Adanya dokumentasi sehingga memungkinkan untuk diperiksakembali
oleh pihak lain, baik dari internal perusahaan maupunpemeriksaan dari
luar perusahaan.

4) Adanya  pemisahan tugas, yaitu adanya  pemisahan
tanggungjawab,pemisahan pelaksanaan kegiatan. Sebagai  contoh
untukmelakukan pencatatan penerimaan dan  pengeluaran  kas
adal ahseorang staf akuntansi, yang melakukan pembayaran adalah stafkas
kecil, yang menyimpan uang kas adalah kepaa kasir, yangmelakukan
pengecekan sampai dengan persetujuan pembayarankas adalah direktur,
pemilik, atau manajer akuntansi.?

d. Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Kas
Seiring dengan perubahan kas yang terjadi dalam suatu periodemaka
jumlahuang kas juga dari waktu ke waktu akan selau berubah.Perubahan ini
dimulai dari adanya perolehan kas dari berbagai sumberyang dimiliki.

Kemudian perubahan juga terjadi dalam penggunaanuang kas untuk berbagai

kegiatan perusahaan. Akibat dari perubahanini terkadang terjadi kekurangan

uang kas. Artinya, bank harus segeramencari tambahan kas untuk menutupi
kekurangan tersebut. Begitupula bila terjadi kelebihan uang kas, pihak
manajemen harus segeramenggunakan secara optimal, sehingga tidak ada uang
kas yangmengangagur.

Daam praktiknya terdapat beberapa faktor yangmempengaruhi jumlah
uang kas, yaitu:

1) Adanya penerimaan dari hasil penjualan barang dan jasa. Artinya,
perusahaan melakukan penjualan barang, baik secara tunai maupun secara
kredit. Bila dilakukan secara tunai, maka otomatis langsung berpengaruh
terhadap kas. Akan tetapi jika dilakukan secara angsuran, maka perubahan

26Thomas Sumarsan, Akuntansi Dasar dan Aplikasi dalam Bisnis, (Jakarta Barat: PT.
Indeks, 2011), hal. 2-3
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ini akan terjadi untuk beberapa saat ke depan. Perubahan tentunya akan
menyebabkan uang kas bertambah.

Adanya pembelian barang dan jasa, artinya perusahaan membelisgumlah
barang, baik bahan baku, bahan tambahan, atau barangkeperluan lainnya,
yang tentunya akan berakibat mengurangijumlah uang kas.

Adanya pembayaran biaya-biaya operasional. Ha iniperusahaan
mengeluarkan sgumlah biaya yang sudah menjadikewajiban perusahaan
untuk membiayal aktiivitas perusahaan,seperti membayar ggji, upah,
telepon, listrik, pgak, biayapemeliharaan yang tentunya akan berkurang.
Adanya pengeluaran untuk membayar angsuran pinjaman. Artinya jika
dalam memperoleh sumber dana perusahaan melakukan pinjaman ke bank
atau lemabaga lain, maka perusahaan tentu akan membayar angsuran
(cicilan) pinjaman tersebut, selama beberapa waktu, hal ini tentunya akan
mengakibatkan berkurangnya uang kas.

Adanya pengeluaran untuk investasi. Hal ini dilakukan bila perusahaan
hendak melakukan penambahan kapasitas produksi seperti pembelian
mesin-mesin baru, atau pembangunan gedung atau pabrik baru. Hal lain
dapat juga terjadi bila perusahaan hendak melakukan ekspansi ke bidang
usahalainnya.

Adanya penerimaan dari pendapatan, artinya perusahaan memperoleh
tambahan kas dari pendapatan, baik yang berkaitan langsung dengan
kegiatan perusahaan maupun pendapatan yang tidak langsung. Jelas bahwa
pendapata ini akan mempengaruhi jumlah uang kas.

Adanya penerimaan dari pingjaman. Dalam hal ini perusahaan memperoleh
sgumlah uang dari lembaga peminjam, seperti bank atau lembaga
keuangan lainnya. Pinjaman ini akan menambah jumlah uang kas dalam

periode tersebut.
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Disamping faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kas perusahaan
terdapat pula faktor-faktor yang tidak mempengaruhi perubahan jumlah uang
kas, yaitu:

1) Adanya penghapusan dan pengurangan nilai buku dari aktiva.
2) Penghentian penggunaan aktiva yang sudah habis umurekonomisnya

(disusut) dan tidak dapat dipakai lagi.

3) Adanya pembebanan terhadap aktiva tetap seperti depresiasi,amortisasi dan
deples (karenabiayaini tidak memerlukanpengel uaran kas).

4) Adanya pengakuan kerugian piutang dan penghapusan piutangkarena
sudah tidak dapat ditagih lagi.

5) Adanyapembayaran deviden dalam bentuk saham.

6) Adanya penyisihan atau pembatasan penggunaan laba.

7) Adanya penilaian kembali (revaluasi) terhadap aktiva yang dimiliki.?’

e. Anggaran Kas

Perencanaan menyangkut pelaksanaan kegiatan/operasionalpada masa
yang akan datang. Sedangkan masa yang akan datang penuhdengan
ketidakpastian, agar penyimpanan antara realisasi dan rencanatidak terlalu besar
maka dibutuhkan anggaran sebagai adat pengawasanbagi mangemen. Pola
penerimaan dan pengeluaran kas setiap haripada masa yang akan datang tidak
dapat diketahui dengan pasti. Agarperusahaan tidak mengalami kesulitan kas
pada masa-masa yang akandatang, maka diperlukan anggaran kas sebagai alat
bantu bagimanajemen dalam pengel olaan kas.

Anggaran kas beriskan estimasi penerimaan dan pengeluarankas,
sehingga dengan demikian dapat diketahui kapan perusahaanmengalami surplus
dan kapan perusahaan mengalami defisit kas. Jugadapat diketahui jumlah
kekurangan kas sehingga mangemen dapatmenentukan sumber dana untuk

menutupi defisit kas tersebut.

27K asmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 192-194
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Menentukan anggaran kas terlebih dahulu ditentukan anggarankas
operasional yang berisikan estimasi penerimaan kas dan estimasipengeluaran
kas karena operasional perusahaan, sehingga dapatdilihat/diketahui defisit dan
surplus kas. Kemudian dilanjutkan denganmenentukan anggaran kas finansial
yaitu estimasi penerimaan danpengeluaran kas karena kebijaksanaan
pembel anjaan.?®

f. Mangemen Kas yang Efisien
Strategi dasar yang harus digunakan oleh perusahaan dalam mengelola kasnya
adalah sebagai berikut:

1) Membayar utang dagang selambat mungkin asal jangan sampai
mengurangi kepercayaan pihak supplier kepada perusahaan, tetapi
memanfaatkan  setigp  potongan tunai  (cash  discount)yang
menguntungkan dalam perusahaan.

2) Mengatur perputaran persediaan secepat mungkin tetapi hindarilah
rissko kehabisan persediaan yang dapat menimbulkan kerugian bagi
perusahaan pada masa-masa selanjutnya (konsumen kehilangan
kepercayaan kepada perusahaan).

3) Kumpulkan piutang secepat mungkin tetapi jangan sampal
mengakibatkan kemungkinan menurunnya volume penjualan pada masa
yang akan datang karena ketatnya kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam
penjualan kredit dan pengumpulan piutang.?®

g. Tujuan Mangemen Kas
Trade-off antara resiko dan keuntungan dapat dikurangi dengan memperhatikan
2 (dua) tujuan utama sistem pengelolaan kas perusahaan.

1) Jumlah kas yang cukup harus dimiliki perusahaan untuk memenuhi

kebutuhan pengeluaran yang timbul dari aktivitas usaha.

28Nofrivul, Dasar-Dasar Manajemen..., hal. 60
2 Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta: PT.RajaGrafindo
Persada,2013), hal.234
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2) Investas dalam bentuk kas yang tidak produktif harus diupayakan untuk
dikurangi sampai dengan tingkatan paling minimum.
Dua tujuan utama di atas dapat disimpulkan bahwa akan Iebih baik bagi
perusahaan untuk mempunya saldo kas dengan tingkatan paling
minimum, tanpa mengganggu aktivitas perusahaan.*

h. Pengelolaan Kas Masuk dan Kas Keluar

1) Pengelolaan Kas Masuk
Pengurangan jangka waktu penerimaan kas masuk (managing the float),
merupakan dasar dari upaya untuk mempercepat aliran kas masuk.
Jangka waktu ini terdiri dari elemen berikut:

a) Jangka waktu yang terjadi saat konsumen memberikan cek,
sampai perusahaan dapat ,memproses cek dimaksud (mail float)

b) Jangka waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk memproses
cek yang diterima, sebelum dapat dissmpan di bank (processing
float)

c) Jangka waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk menyatakan
cek tersebut dapat diterima oleh bank melaui proses kliring
yang dilakukan bank, sampai dana siap dan bebas digunakan
oleh perusahaan (transit and disbursing float).

Untuk mengatasi kendala waktu ini, digunakan metode-metode

sebagal berikut:
1. The Lock-box Arrangement
Sistem ini akan mempercepat konversi dari pembayaran yang
diterima, hingga siap digunakan melalui pengurangan jangka
waktu “mail float dan processing float”
2. Preauthorized Cheecks (PACs)

30]_ukviarman Niki, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, (Padang: Andalas University Press,
2006), hal. 143
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Sistem ini dinila lebih efektif disbanding Lock-box
Arrangement, dalam  mempercepat  jangka  waktu
mengkonversikan penerimaan pembayaran menjadi kas yang
siap untuk digunakan perusahaan. Tujuan sistem ini adalah
untuk mengurangi mail float dan processing float, dalam
jangkawaktu lebih cepat dari system sebelumnya.
3. Depository Transfer Checks
Depository Transfer Checks dan wire transfer sering
digunakan dalam praktik dan dikena dengan istilah
concentration banking. Cara ini dilakukan dengan
menunjukkan suatu bank tertentu dimana perusahaan
mempunyai rekening pengeluaran yang umum dan besar
(major disbursing account). Sistem ini diharapkan untuk
mengurangi  jangka waktu mengambang di dalam
mengkonversikan penerimaan pembayaran langganan menjadi
kas yang siap untuk digunakan.
2) Pengelolaan Kas Keluar
Aktivitas ini dilakukan di dalam upaya untuk lebih meningkatkan
mangjemen kas keluar (management of cash disbursement) melaui
cara
1. Zero Balance Account
Tujuan dari sistem ini adalah agar perusahaan dapat:
a) Meningkatkan pengendalian pembayaran kas
b) Mengurangi saldo kas yang berlebihan yang dipunyai dalam
berbaga bank yang ditujuakn untuk pengeluaran
c) Untuk meningkatkan jangka waktu pengeluaran kas
(memperlambat kas).Mekanisme sistem ini dilakuakan melalui

pengendalian yang di desentralisas untuk pembayaran oleh
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kantor pusat, dan mengawasi secara ketat izin pengeluaran kas
yang telah diberikan kepada kantor cabang atau divisi.

2. Payable Trough Drafts
Sistem ini dilakukan dengan membayar seluruh pengeluaran
perusahaan melalui bank draft, yang membutuhkan jangka waktu
kliring bagi pihak yang menerimanya, sebelum kas dapat digunakan
oleh sipenerima. Selain bertujuan untuk memperlambat pengeluaran
kas perusahaan, cara ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai
alat pengendalian yang efektif di dalam aktivitas yang berhubungan
dengan pengeluaran kas. 3!
i. Sistem Pengumpulan dan Pembayaran Kas
Sistem pengumpulan kas mempunya tujuan untuk mempercepat
perusahaan bisa memanfaatkan kas. Salah satu cara adalah dengan
menggunakan concentration banking. Dengan cara ini, perusahaan menetapkan
berbagal pusat pengumpulan pada berbagai wilayah, sesuai dengan penyebaran
penjualannya, dan tidak hanya satu pusat pengumpulan (di kantor pusat).
Apabila perusahaan bisa menggunakan draft, perusahaan bisa menunda
pengeluaran kas Karena draft tersebut perlu dikonfirmasi oleh perusahaan yang
mengeluarkan sebelum bank membayar kepada mereka yang menyerahkan
draft tersebut. Selama menunggu konfirmas tersebut, perusahaan sebenarnya
menunda pembayaran yang harus dilakukan.
Kalau pembayaran ggji dilakukan dengan menggunakan cheque maka
pembayaran pada akhir minggu akan memaksa cheque tersebut baru bisa
divangkan awal minggu depan. Ini juga merupakan cara untuk menunda

pengeluaran kas. Meskipun demikian, umumnya sekarang menjadi makin

31_ukviarman Niki, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, (Padang: Andalas University Press,
2006), hal. 146



27

banyak perusahaan yang membayarkan gaji para karyawannya dengan langsung
memasukkan gaji tersebut ke rekening karyawan di bank (yang melakukan
kerja sama dengan perusahaan) sehingga cara untuk menunda pengeluaran kas
seperti ini menjadi tidak bisalagi dilakukan.?
3. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas
a. Pengertian Analisis Sumber dan Penggunaan Kas
Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau merupakan salahsatu
unsur modal yang paling tinggi likuiditasnya, berarti bahwasemakin besar
jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akansemakin tinggi pula
tingkat likuiditasnya. Akan tetapi suatu perusahaanyang mempunyai
tingkat likuiditas yang tinggi karena adanya kasdalam jumlah yang besar
berarti tingkat perputaran kas tersebut rendahdan mencerminkan adanya
over investment dalam kas dan berartiperusahaan kurang efektif dalam
mengelola kas. Jumlah kas yangrelatif kecil akan diperoleh tingkat
perputaran kas yang tinggi dankeuntungan yang diperoleh akan lebih
besar, tetapi suatu perusshaanyang hanya mengear keuntungan
(rentabilitas) tanpa memperhatikanlikuiditas akhirnya perusahaan itu
akan berada dalam keadaan likuidapabila sewaktu-waktu ada tagihan.
Dari uraian tersebut terlihat bahwakas sangat berperan dalam menentukan
kelancaran kegiatan perusahaan.®
Analisis sumber dan penggunaan dana  dimaksudkan
untukmengetahui  sumber-sumber dana dan untuk apa dana
tersebutdigunakan selama periode analisis, bagaimana pengaruh aliran
danatersebut terhadap kas maupun modal kerja. Anaisis sumber

danpenggunaan dana pada dasarnya merupakan anaisis yang

$2Husnan suad,Manajemen Keuangan, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2011),hal3.9
$Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jekarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hal. 97
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dilakukanuntuk melihat aliran danalkas yang terjadi dalam perusahaan
selamaperiode analisis, baik aliran kas masuk maupun aliran kas keluar.

Analisis sumber dan penggunaan dana dapat diartikan dalam artian
kasmaupun dalam artian modal kerja. Aliran dana dalam artian
kasmerupakan diran kas masuk (sumber dana) dan diran kas
keluar(penggunaan dana) yang langsung mempengaruhi besarnya kas
yangberasal dari laporan neraca dan laba rugi. Aliran kas tersebut
dapatdilihat dari perubahan-perubahan yang terjadi pada laporan neraca
danlaba rugi. Untuk itu, perlu meneliti laporan neraca dan laba rugi
yangdiperbandingkan mengenai unsur (pos) mana sga Yyang
memperbesarkas dan unsur mana saja yang memperkecil kas.®*

Dengan analisis sumber dan penggunaan kas akan diketahuistruktur
pembiayaan perusahaan periode bersangkutan, sehingga dapatdiketahui
ketepatan (efektivitas) penggunaan kas. Disamping itu pihakstakeholder
juga dapat mengetahui airan dana yang terjadi terutamabagi kreditur dan
pemegang saham. Dengan analisis sumber danpenggunaan kas
membutuhkan laporan keuangan dari dua periodeakuntans kemudian
memperhatikan  perubahan-perubahan  darielemen-elemen  |aporan
keuangan tersebut.®

b. Sumber Penerimaan Kas

Sumber penerimaan kas dapat dipenuhi dari berbagai sumberyang
ada. Hanya sgja untuk memilih salah satu atau lebih dari sumberkas yang
ada harus memiliki kriteria tertentu yang telah ditetapkanmanajemen,
terutama yang berkaitan dengan untung ruginyamenggunakan sumber

penerimaan kas yang dipilih. Oleh karena itu,pihak mangemen terutama

3*Martono dan D. Agus Harjito, Manajemen Keuangan, (Y ogyakarta: EKONISIA,
2007), hal. 320
$Nofrivul, Dasar-Dasar Manajemen..., hal. 42.
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tugas seorang manger keuangan untukmencari sumber kas agar
kebutuhan kas dapat segera terpenuhi.
Berikut ini beberapa sumber penerimaan kas yang dapat dipenuhi

diluar dari pinjaman yang disediakan kreditor yaitu:

1) Penjualan barang secara tunai

2) Pembayaran piutang oleh pelanggan

3) Hasil penjualan aktiva tetap

4) Penjualan saham dalam bentuk kas

5) Pengeluaran surat utang jangka pendek

6) Pengeluaran surat utang jangka panjang

7) Penerimaan dari sewa

8) Penerimaan dari sumbangan

9) Pengembalian kelebihan pajak. Artinya adanya kel ebihanpembayaran
pagak pada masa lau akibat saah perhitungan dankemudian
dikembalikan ke perusahaan.

Semua penerimaan di atas jelas akan menambah jumlah uangkas
perusahaan. Sehingga perlu di intensifkan pencarian kas darisumber-
sumber diatas, dan kebutuhan uang kas segera dapat terpenuhisesual
jadwal yang telah disusun. Carauntuk mempercepat penerimaan kas perlu
dilakukan beberapa hal:

1) Mempercepat persiapan dan pengiriman faktur tagihan
2) Mempercepat pengiriman pembayaran pelanggan kepada perusahaan
3) Mengurangi waktu dimana pembayaran yang diterima perusahaan
tetap menjadi danatidak tertagih
Faktur merupakan tagihan yang diberikan penjual kepadapembeli
yang berisi daftar barang yang dibeli, harga, dan syaratpenjualan. Dengan

diterimanya faktur tersebut oleh pembeli, otomatispembeli merasa harus
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segera membayar kewagjibannya sesuaikesepakatan. Paling tidak dengan
adanya faktur tersebut dapatmengingatkan pembeli atas kewajibannya. 3

Sumberpenerimaan kas dalam suatuperusahaan pada dasarnya dapat
berasal dari:

1) Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik yang
berwujud maupun yang tidak berwujud (intangible assets)
atauadanya penurunan aktiva tida lancaryang diimbangi
denganpenambahan kas.

2) Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan
modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas.

3) Pengeluaran surat tanda bukti utang, baik jangka pendek (wesel)
maupun jangka panjang (utang obligasi, utang hipotik, utang jangka
panjang lainnya) serta bertambahnya utang yang diimbangi dengan
penerimaan kas.

4) Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas yang
diimbangi dengan penerimaan kas pembayaran, berkurangnya
persediaan barang dagangan karena adanya penjualan secara tunai,
adanya penurunan surat berharga (efek) karena adanya penjualan dan
sebagainya.

5) Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari
investasinya, sumbangan ataupun hadiah atau adanya pengembalian
kel ebihan pembayaran pajak pada periode sebelumnya.®’

c. Penggunaan Kas
Disamping sumber penerimaan kas, pihak mangemen jugaharus
menginventarisas penggunaan kas untuk keperluan yang akandatang.
Keseimbangan penerimaan dan penggunaan harus benar-benardikelola secara

baik sesua dengan rencana yang telah disusun. Sepertihalnya dengan

36K asmir, Pengantar Manajemen..., hal. 195-196
7Jumingan, Analisis Laporan..., hal 97-98
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penerimaan kas, maka penggunaan kas juga terjadiakibat berbagai hal yang

harus dikelola secara baik.

Sebaiknya penggunaan kas juga harus menggunakan skalaprioritas sesuai

dengan neraca yang telah disusun. Sekalipun harussegera terpenuhi semuanya.

Berikut ini hal-hal yang menyebabkanberkurangnya uang kas perusahaan,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pembelian barang secara tunai, artinya perusahaan membelisejumlah
barang baik barang dagangan untuk perusahaan dagangmaupun bahan baku
(bahan mentah) untuk indutri dimanapembayarannya dilakukan secara
tunai.

Pembayaran biaya seperti gaji dan upah, merupakan pengeluaran untuk
kegiatan rutin operasional perusahaan terhadap karyawannya, baik secara
bulanan maupun secara mingguan.

Pembayaran sewa, ha ini dilakukan apabila perusahaan melakukan
penyewaan baik terhadap tanah, gedung, kendaraan, mesin-mesin, atau
peralatan lainnya.

Pembayaran asuransi, artinya perusahaan mengeluarkan sgjumlah dana
untuk perlindungan usahanya dalam bentuk premi asuransi.

Pembayaran pgak, yaitu pgak yang harus dibayar dan merupakan
kewgjiban perusahaan baik pagjak badan maupun pajak-pajak lainnya yang
berkaitan dengan usaha-usaha perusahaan.

Pembayaran iklan atau promosi lainnya, yaitu biaya ini dikeluarkn oleh
perusahaan dalam rangka mempromosikan produk perusahaan agar
masyarakat tertarik untuk membelinya.

Pembayaran persekot, artinya perusahaan uang sebagai uang muka baik
terhadap pembelian barang atau pengerjaan barang atau pengerjaan suatu

kegiatan perusahaan.
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8) Pembayaran angsuran pinjaman (pokok + bunga), hal ini dilakukan apabila
perusahaan memiliki pinjaman terhadap pihak lain misalnya bank.
Biasanya pembayaran angsuran pinjaman dilakukan setiap bulan.

9) Pembelian surat berharga jangka pendek (wesel), dalam hal ini perusahaan
membeli surat berharga yang dibeli usianyatidak lebih dari 1 tahun, seperti
wesel atau sertifikat deposito.

10) Pembelian surat berharga jangka panjang, dalam hal ini surat berharga
yang dibeli usianya lebih dari 1 tahun, baik berbentuk obligas maupun
saham.

11) Penarikan kembali saham yang beredar, artinya perusahaan membeli saham
mereka yang sudah dijual untuk maksud-maksud tertentu.

12) Pengambilan kas oleh pemilik, dalam hal ini pemilik perusahaan
mengambil sgjumlah uang untuk keperluan tertentu.

Penggunaan kas ini harus disusun sedemikian rupa dalam suaturencana
pengeluaran kas. Ada kas yang memang harus segeradikeluarkan pada saat
dibutuhkan dan ada pula yang memiliki jangkawaktu tertentu pengeluarannya.
Artinya, pengeluaran tersebutmenunggu jatuh temponya, namun tetap harus
dianggarkan, agar tidakmengganggu pengeluaran yang lain.®
Adapun tahap-tahap dalam analisis sumber dan penggunaan kasadal ah:

1) Membuat laporan perubahan neraca pada dua periode, serta membuat
perubahan-perubahan yang terjadi pada neraca dan laporan laba-rugi.

2) Mengelompokan perubahan-perubahan yang terjadi pada neracayang
memperbesar dan memperkecil kas.

3) Mengelompokan informasi dari laporan laba-rugi atau laporan perubahan

modal yang memperbesar dan memperkecil kas.

38K asmir, Pengantar Manajemen..., hal. 197-198
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4) Membuat konsolidasi dari perubahan yang memperbesar dan memperkecil
kas dalam laporan sumber dan penggunaan kas.*

4. Laporan Sumber dan Penggunaan Kas

Laporan perubahan kas (cash flow statement) atau Laporan sumberdan
penggunaan kas disusun untuk menunjukkan perubahan kas selamasatu periode
dan memberikan alasan mengenai perubahan kas tersebutdengan menunjukkan
dari mana sumber-sumber kas dan penggunaannya.

Laporan sumber dan penggunaan kas menggambarkan atau
menunjukkanaliran atau gerakan kas, yaitu sumber-sumber penerimaan dan
penggunaankas dalam periode yang bersangkutan. Laporan ini berbeda dengan
laporanlaba rugi, khususnya yang dalam penyusunannya menggunakan
dasarwaktu atau accrual basis, karena laporan perubahan kas
merupakanringkasan transaks keuangan yang berhubungan dengan kas
tanpamemperhatikan hubungannya dengan penghasilan yang diperoleh
maupunbiaya-biaya yang terjadi.

Subjek laporan perubahan kas adalah sumber dan penggunaan kas.Perlu
diperhatikan bahwa sumber kas tidak hanya dari operasi tetapi masihbanyak
sumber penerimaan kas lainnya, begitu pula penggunaannya tidakhanya untuk
membiayai operasi. Oleh karena itu, laporan sumber danpenggunaan kas
(laporan perubahan kas) sifatnya atau scope-nya lebih luasdaripada |aporan |aba
rugi baik yang penyusunannya berdasarkan cashbasis maupun accrual basis.

Laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat digunakansebagai dasar
dalam menaksir kebutuhan kas di masa yang akanmendatang dan kemungkinan
sumber-sumber yang ada, atau dapatdigunakan sebagai dasar perencanaan dan
peramalan kebutuhan kas ataucash flow di masa yang akan datang. Sedangkan

bagi para kreditor ataubank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan

Nofrivul, Dasar-Dasar Manajemen..., hal. 45
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dapat menilakemampuan perusahaan dalam membayar bunga atau
mengembalikan pinjamannya.*
Dalam praktiknya kegunaan laporan sumber dan penggunaan kasadalah untuk:
1) Untuk mengetahui adatidaknya perubahan terhadap sumber-sumber kas
2) Untuk mengetahui ada tidaknya perubahan penggunaan kas
3) Untuk mengetahui sebab-sebab perubahan kas, baik dari sumber maupun
penggunaan kas
4) Untuk mengetahui apakah sumber-sumber dan penggunaan kas sudah
dilakukan dengan efektif dan efisien
5) Untuk mengetahui dan meramalkan kebutuhan di masa yang akan datang
6) Sebagal alat perencanaan kas mendatang
7) Sebagal salah satu dasar pertimbangan bagi kreditor untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam membayar bunga dan pinjaman.*

B. Penelitian yang Relevan

Berikut ini  dikemukakan hasil penelitian yang telah dilakukan
yangmenghasilkan kesimpulan yang berkaitan dengan sumber dan penggunaan
kas.Penelitian yang  pendliti lakukan  belum  banyak  dilakukan
sebelumnya.Penelitian yang dilakukan oleh Riana Famelia tahun 2014 tentang
analisispengelolaan dana kas kecil pada PT. Vadhana Internasional di Duri-
Riau,berkesimpulan bahwa perusahaan belum menetapkan anggaran kas
untukdikelola sebagai dana kas kecil mengakibatkan adanya hambatan-
hambatanfinance dalam melakukan pengeluaran kas. Seperti adanya
keterlambatandalam pencairan dana yang dilakukan oleh karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh James Marcel Kaunang tahun 2013tentang
analisis laporan arus kas sebagai alat ukur menilai kinerja pada PT.Pegadaian

40Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hal. 96-97
41K asmir, Pengantar Manajemen..., hal. 199
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(Persero) cabang Manado Timur selama dua tahun yaitu tahun2010-2011, dengan
hasil penelitian sebagai berikut:

1. Sumber kas berasa dari 3 (tiga) aktivitas yaitu aktivitas operas,
investasi,dan pendanaan, tetapi sumber kas terbesar dan berpengaruh adalah
dariaktivitas operasi.

2. Pada dasarnya aktivitas perusahaan adalah baik, hal ini dibuktikan bahwa
sumber kas yang terbesar berasal dari aktivitas operas yaitu laba bersih yang
merupakan sumber kas utama bagi perusahaan.

3. Pembelian pembangkit listrik dan pemeliharaanya berpotens mengurangi
harta perusahaan, serta jumlah kas yang menganggur pada perusahaan
selama 2 tahun.

Namun ada juga yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
yaitupenelitian yang dilakukan oleh Wiwi Devita tahun 2015 yang
melakukanpenelitian di PT. Holcim Indonesia Thk periode 2010-2013 dengan
judulpenelitian analisis sumber dan penggunaan kas dalam menjaga
tingkatlikuiditas. Dari analisis yang dilakukan dapat dissimpulkan hasil
penelitiannyayaitu:

1. Sumber kas berasal dari penurunan piutang usaha, piutang lain-lain,
persediaan, pgjak dibayar dimuka, biaya dibayar dimuka dan asset lancar
lainnya.

2. Kas digunakan untuk asset lancar, penambahan asset tetap, pelunasan
utang lancar, pelunasan utang jangka panjang jatuh tempo, membeli
kembali saham yang beredar.

3. Dari rasio likuiditas yang digunakan perusahaan mengalami penurunan
dari tahun ke tahun, ini berarti perusahaan berada dalam kondis kurang
baik.

4. Dari andisis perhitungan sumber dan penggunaan kas dalam menjaga

tingkat likuiditas, dapat disimpulkan bahwa ketika kas perusahaan
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mengalami  kenaikan, namun tingkat likuiditas perusahaan justru
mengalami penurunan.

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Uci Fitria pada tahun

2015 yang melakukan penelitian di PT. Inti Agri Resources Thk periode 2011-

2014 dengan judul penelitian analisis sumber dan penggunaan kas dalam

menjaga tingkat likuiditas. Dengan analisis penelitian sebagal berikut:

a)

b)

Sumberkas pada PT. Inti Agri Resources Tbhk berasaldari penurunan
piutang usaha pihak ketiga, penjualan persediaan, biayadibayar dimuka,
pajak dibayar dimuka, penjualan persediaan ikan indukan,penjualan aset
tetap, bertambahnya utang usaha pihak ketiga, kewgjibanimbalan pasca
kerjadan utang lain-lain.

Penggunaankas pada PT. Inti Agri Resources Thk adalah untuk membeli
penambahan persediaan, membayar aset pgak tangguhan, penambahan
persediaan ikan indukan, tejadinya kenaikan pada piutang usaha pihak
ketiga, pembayaran uang muka, pelunasan utang lain-lain, pelunasan
utang pada lembaga pembiayaan, pelunasan utang usaha pihak ketiga,
pelunasan utang sewa, pembayaran biaya yang masih harus dibayar,
pelunasan utang pajak, pelunasan utang sewa jangka pendek, pelunasan
utang bank jangka panjang yang jatuh tempo tahun tersebut, pelunasan
utang sewa jangka panjang yang jatuh tempo pada tahun tersebut, untuk
membiayai kepentingan nonpengendali, dan saldo laba belum
ditentukan penggunaannya karena selama empat periode perusahaan
mengalami kerugian.

Dari rasio likuiditas yang telah dilakukan pada PT. Inti Agri Resources
Tbk dapat diketahui bahwa tingkat likuiditas perusahaan mengalami
penurunan pada tahun 2012. Bahkan penurunan tersebut mencapal 16
kali lipat dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2011 perusahaan berada
pada kondisi yang likuid kecuali dengan menggunakan rasio perputaran

kas, karena standar untuk rata-rata industri rasio ini sangat tinggi. Pada
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tahun 2012 perusahaan tidak mampu membayar utang jangka pendek
yang telah jatuh tempo atau perusahaan berada pada kondisi tidak likuid.
Sedangkan tahun 2013 rasio likuiditas kembali mengalami kenaikan,
dan perusahaan berada pada kondisi yang likuid jika menggunakan
current ratio, tetapi jika menggunakan cash ratio, quickratio dan rasio
perputaran kas perusahaan berada pada kondisi tidak likuid karena
masih berada dibawah standar yang ditetapkan. Dan tahun 2014 kembali
mengalami penurunan jika menggunakan current ratio dan quickratio.
Tetapi jika menggunakan current ratio perusahaan masih berada pada
kondisi yang likuid. Jika menggunakan quick ratio, cash ratio, dan rasio
perputaran kas perusahaan berada pada kondisi tidak likuid. Sehingga
dapat diketahui bahwa tingkat likuiditas perusahaan masih rendah.

Perbedaan penelitian yang ada dengan penelitian yang penulis lakukanadal ah:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Riana Famelia yang membahas
mengenaidana kas kecil dan anggaran kas

2. Pendlitian yang dilakukan oleh James Marcel Kaunang yang membahas
mengenai laporan arus kas dan kinerja keuangan

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wiwi Devita yang membahas sumber kas,
penggunaan kas dan rasio likuiditas sama dengan penelitian yang
penulisilakukan dan perbedaannya terletak pada perusahaan yang akan
diteliti, periode penelitian yang digunakan, dan penulis tidak
menggunakan rasio likuiditas.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Uci Fitria yang membahas sumber kas,
penggunaan kas dan rasio likuiditas sama dengan penelitian yang
penulislakukan dan perbedaannya terletak pada perusahaan yang akan
diteliti, periode penelitian yang digunakan dan penulis tidak menggunakan

rasio likuiditas.
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C. Definisi Operasional Variabel
1. Sumber Kas
Sumber kas menunjukkan darimana sumber-sumber kas diperoleh
dalam menjalankan kegiatan operasional suatu perusahaan.Sumber kas yang
ada pada perusahaan PT. Central Proteina Prima Tbk ini menunjukkan kas dan
setara kas yang terdiri dari kas, bank, dan deposito

2. Penggunaan Kas
Pada penggunaan kas ini akan terlihat penggunaan kas dalam suatu
perusahaan. Penggunaan kas ini akan menyebabkan kas berkurang dalam
suatu perusahaan.
Penggunaan kas pada perusahaan PT. Central Proteina Prima Tbk ini
terdapat pada pembayaran Utang Usaha pihak Ketiga, Utang Pagjak, dan
Utang Lain-lain.

D. Kerangka Berpikir

Iss pokok kerangka berpikir adalah perpanduan antara konsep dan
teori(conceptual frame work and theoretical frame work).Dasar utama
penyusunankerangka berpikir adalah tinjauan pustaka dan latar belakang.
MenurutPurnomo, dkk bahwa kerangka berpikir menjelaskan sementara gejala
yangmenjadi  objek  permasalahan  kita. Kerangka berpikir  disusun
berdasarkantinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan.Kerangka
berpikirmerupakan  argumentasi  kita ~dalam  merumuskan  hipotesis.
Untukmerumuskan  hipotesis, maka argumentasi  kerangka  berpikir
menggunakanlogika deduktif (untuk metode kuantitatif) dengan memakai
penegtahuanilmiah sebagai premis-premis dasarnya.®? Jadi dapat disimpulkan

42Nur Asnawi dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran,(Malang: UIN Maliki
Press, 2011), hal. 107-108
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yang sistematis dari

hasildeskripsi teoritik dan penjelasan operasiona variabel. Dalam penelitian

inipeneliti merumuskan kerangka berpikir sebagai berikut:

PT. Central ProteinaPrima Tbk
Perlu Mengelola Kas Untuk
MenjagaTingkat Likuiditas

Laporan Keuangan

Neraca

Laba/rugi

Terjadi penurunan kas

Mengalami rugi pada
tahun 2011, 2012, dan
2015

Analisis Sumber dan Penggunaan Kas Pada PT. Central Proteina Prima Tbk

Gambar 2.1 Kerangka Ber pikir




BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Pada penelitian ini, jenis peneitian yang dipaka vyaitu
deskriptifkuantitatif, yaitu suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakandata berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui.**Dalam penelitian ini peneliti akan
menganalisis laporankeuangan PT. Central Proteina Prima Tbk untuk
mengetahui sumber-sumber danpenggunaan kas.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di PT. Central Proteina Prima Tbk yang
terdaftar diBursa Efek Indonesia. Periode penelitian ini dimulai dari tahun
2011-2015. Waktu penelitian yaitu dari bulan Juni 2016-Februari 2017.

C. Sumber Data.

Penelitian ini menggunakan Sumber datasekunder. Sumber data
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain).**Sumber data tersebut berupa laporan keuangan PT. Central Proteina
Prima Tbk periode 2011-2015 yang penulis dapatkan dari situs resmi pada
Bursa Efekindonesia yaitu www.idx.co.id.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data

yangdibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Teknik yang

“Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press,
2010), hal. 196

4Nur Asnawi dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen..., hal. 155
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penelitipakai dalam pengumpulan data adalah teknik dokumentas
denganmendapatkan data-data tertulis berupa laporan keuangan PT. Central
Proteina Prima Tbk. Untuk memperoleh data mengena laporan keuangan
yangdibutuhkan dalam penelitian ini, semua data tersebut diperoleh dari
halamanweb (website) resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis deskriptifkuantitatif.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisisperbandingan.
Analisis perbandingan adalah teknik analisis laporan keuangansecara
horizontal dan membandingkan antara satu data dengan data lainnyabaik
daam rupiah maupun dalam unit. Teknik perbandingan ini juga
dapatmenunjukkan kenaikan dan penurunan dalam rupiah atau unit dan
jugapersentase atau perbandingan dalam bentuk angka perbandingan atau
rasio.®*

Langkah-langkah analisis yang peneliti gunakan dalam penelitianadalah
melakukan analisis terhadap sumber dan penggunaan kas dari periode 2011-
2015. Adapun tahap analisisnya adal ah:*

a. Membandingkan unsur-unsur atau pos-pos yang ada pada neraca pada
dua periode.

b. Membuat laporan perubahan neraca pada dua periode, serta mencatat
perubahan-perubahan yang terjadi pada neraca dan laporan laba-rugi.

c. Mengelompokkan perubahan-perubahan yang terjadi pada elemen
neraca yang memperbesar kas dan yang memperkecil jumlah kas.

d. Mengelompokkan elemen-elemen laporan laba dan rugi atau laporan
laba ditahan dan laporan perubahan modal ke dalam golongan yang
memperbesar dan memperkecil jumlah kas.

45Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2008), hal. 227
4Nofrivul, Dasar-Dasar Manajemen..., hal. 45
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e. Membuat konsolidasi dari perubahan yang memperbesar dan
memperkecil kas ke dalam |aporan sumber-sumber dan penggunaan kas.

f. Membuat analisis mengenai sumber dan penggunaan kas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah PT. Central Proteina Prima Thk

Didirikan pada bulan April 1980 oleh Charoen Pokphand Group, PT.
Centra Proteina Prima adalah sebuah perusahaan yang mempunyai
pengalaman lebih dari 30 tahun dalam bidang budidaya perikanan. Central
Proteina Prima Tbk memproduksi pakan budidaya perikanan, benur, dan
produk udang serta probiotik. Central Proteina Prima Thk mempunyai dua
lini bisnis utama yaitu distribusi penjualan pakan dan pengolahan udang
terpadu. Penjualan pakan dan produk-produk budidaya lainnya disalurkan
kepada para produsen secara langsung maupun melalui agen grosir regional
di Indonesia. Centra Proteina Prima Tbk saat ini memiliki pangsa pasar
lebih dari 50 persen, baik di dalam kategori pakan udang dan pakan ikan.
Unit bisnisini juga menjual benur udang sebagai kesatuan dengan penjualan
pakan, selain menjua makanan hewan peliharaan, probiotik, dan produk
kimia budidaya.

Pengolahan udang terpadu PT. Centra Proteina Prima Tbk
adalahsistem pengolahan udang hasil budidayayang terintegrasi secara
vertikal denganmemanfaatkan hasil panen dari sentraproduksi udang yang
terletak di SumatraSelatan dan Lampung. Kedua sentra produksiini terletak
di lokas strategis yang dekatdengan garis khatulistiwva dan memiliki
siklusbudidaya sepanjang tahun. Kegiatan operasidan produksi PT. Central
Proteina Prima Thk memiliki sertifikatyang telah memenuhi standar dalam
danluar negeri, tanpa menggunakan antibiotik,dan dapat ditelusuri
sepenuhnya (BPOM,BRC, ACC, Globa GAP, dan sebagainya). PT. Centrd
Proteina Prima adalah perusahaan pengolahan udangpertama di dunia yang

43
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meraih sertifikasiGlobal GAP pada tanggal 26 April 2009. Bisnis
pengolahan udang ini, PT. Central Proteina Prima Tbk berperan sebagai
pemasok benur dan pakanudang, probiotik, bahan kimia serta
peraatanoperasional tambak dan selanjutnya membelihasil panen untuk
diproses sebagai produkudang yang dijual ke pihak luar.Penjualan pakan dan
penjualan produk udangmemberikan kontribus 39% dan 38% dari
total pendapatan PT. Central Proteina Prima Thbk.
. Kegiatan Usaha Perusahaan

Kegiatan usaha Perusahaan meliputi bidang pertambakan udang
terpadu, produksi dan perdagangan pakan udang dan pakan ikan serta

penyertaan sahampada perusahaan-perusahaan lain.

. Visi dan Misi PT. Central Proteina Prima Tbk

a Vis
Vis PT. Central Proteina adalah menjadi Perusahaan akuakultur
terbesardan terdepan yang terintegrasi secaravertikal di dunia.

b. Misi
Miss PT. Centrd Proteina Prima adalah untuk terus
menerusmeningkatkan  kekuatan  di  bidangakuakultur  dan
mengutamakan efisiensimelalui sistem mangjemen yang inovatifserta
teknologi  terkini dalam rangkamemastikan keberhasilan dari
parapetambak serta memberikan rangkaianproduk yang berkualitas.
Secara konsisten PT. Central Proteina Prima Tbk mengevaluasi kinerja
PT. Centra Proteina Prima Tbk dankontribusi di bidang sosia, selain
jugamenetapkan praktik yang ramah lingkungandi seluruh proses

operasional.



Struktur Organisasi

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Central proteina Prima Tbk
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B. Pembahasan
1. AnalisisSumber dan Penggunaan Kas

Analisis sumber dan penggunaan kas pada dasarnya merupakananalisis
yang dilakukan untuk melihat aliran kas yang terjadi dalamperusahaan
selama periode anadlisis, balk aliran kas masuk maupun airankas keluar.
Aliran kas masuk (sumber dana) dan airan kas keluar(penggunaan dana).
Dengan analisis sumber dan penggunaan kas akandiketahui struktur
pembiayaan perusahaan periode bersangkutan, sehinggadapat diketahui
ketepatan (efektivitas) penggunaan kas.

Analisis sumber dan penggunaan kas membutuhkan laporankeuangan
dari dua periode akuntansi kemudian memperhatikan perubahan-
perubahandari elemen-elemen laporan keuangan tersebut. Pembahasan ini
akan dilakukan perhitungan dari masing-masing posdalam neraca yang
diperbandingkan antara periode sebelumnya denganperiode sesudahnya.
(Dataterlampir)

a. Analiss Sumber dan Penggunaan Kas untuk Periode Dimulai
dariTahun 2011
Berdasarkan tabel neraca PT. Central Proteina Prima Tbk
yangdiperbandingkan, maka dapat dilihat perubahan setigp akun-
akunnyasebagai berikut:
1) Asetlancar
a) Kenakan aset lancar
Piutang lain-lain pihak ketiga "Rp  98.429.000.000
Deposito yang terbatas Penggunaannya : Rp 224.000.000
b) Penurunan aset lancar

Kas dan setara kas :Rp  73.604.000.000
Piutang usaha pihak ketiga :Rp 258.111.000.000
Piutang usaha pihak berealisasi 'Rp 598.000.000

Persediaan :Rp 293.330.000.000



Uang muka, pajak, dibayar dimuka

2) Aset Tidak Lancar

a)

b)

Kenaikan aset tidak lancar
Piutang pihak berealisasi
Aset pgjak tangguhan bersih
Aset tidak lancar lain-lain
Penurunan aset tidak lancar
Penyertaan saham

Aset tetap

Goodwill

Tagihan pajak

3) Liabilitas Jangka Pendek

a)

b)

Kenaikan liabilitas jangka pendek
Utang obligasi

Utang bank jangka pendek

Utang usaha pihak berealisasi
Utang lain-lain pihak ketiga
Beban yang masih harus dibayar
Utang lain-lain

Penurunan liabilitas jangka pendek
Utang usaha pihak ketiga

Utang pajak

Sewa pembiayaan

4) Liabilitas Jangka Panjang

a)

Kenaikan liabiliatas jangka panjang
Liabilitas pajak tangguhan bersih

Estimasi kewajiban imbalan

kerja karyawan

"Rp

'Rp
"Rp
"Rp

'Rp
"Rp
"Rp
'Rp

"Rp
'Rp
'Rp
"Rp
"Rp
'Rp

"Rp
"Rp
'Rp

"Rp

"Rp

12.665.000.000

2.340.000.000
207.131.000.000
1.069.000.000

14.225.000.000
947.233.000.000
35.181.000.000
45.102.000.000

41.570.000.000
197.153.000.000
6.035.000.000
57.867.000.000
442.309.000.000
551.000.000

103.903.000.000
1.298.000.000
1.296.000.000

595.000.000

45.561.000.000
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b) Penurunan liabilitas jangka panjang

Utang pajak berealisasi

Sewa pembiayaan

Utang lain-lain
5) Ekuitas
a) Kenaikan ekuitas
Saldo laba yang belum ditentukan
b) Penurunan ekuitas
Selisih kurs
Sub-jumlah
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K epentingan non pengendali

*Rp 824.000.000
‘Rp  4.873.000.000
Rp  12.070.000.000
: Rp 2.036.125.000.000
‘Rp  2.020.000.000
: Rp 2.038.445.000.000
' Rp 78.000.000

Tabd 4.2
PT. Central Proteina Prima Thbk

Laporan Sumber dan Penggunaan Kas

Periode 31 Desember 2011

Sumber-sumber Kas Penggunaan Kas
Akun Jumlah Akun Jumlah

Piutang Lain-

Piutang Usaha Lain Pihak

Pihak Ketiga Rp 258.111.000.000 | Ketiga Rp  98.429.000.000

Persediaan Rp 293.330.000.000 | Deposito Rp 224.000.000

Piutang Usaha

Pihak Piutang Pihak

Beredlisas Rp 598.000.000 | Beredlisasi Rp 2.340.000.000

Uang Muka, Aset Pgjak

Pagjak Dan Biaya Tangguhan

dibayar dimuka Rp 12.655.000.000 | Bersih Rp 207.131.000.000

Penyertaan Aset Tidak

Saham Rp  14.225.000.000 | Lancar Lain-Lain Rp 1.069.000.000
Utang Usaha

Aset Tetap Rp 947.233.000.000 | Pihak Ketiga Rp 103.903.000.000

Goodwill Rp  35.181.000.000 | Utang Pajak Rp 1.298.000.000
Sewa

Tagihan Pgjak Rp  45.102.000.000 | Pembaiayaan Rp 1.296.000.000
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Utang Pihak
Utang Obligasi Rp  41.570.000.000 | Beredlisas Rp 824.000.000
Utang Bank Sewa
Jangka Pendek Rp 197.153.000.000 | Pembiayaan Rp 4.873.000.000
Utang Usaha
Pihak
Beredlisas Rp 6.035.000.000 | Utang Lain-Lain Rp  12.070.000.000
Utang Lain-Lain Rp  57.867.000.000 | Selisih Kurs Rp 2.020.000.000
Beban Yang Saldo Laba Yang
Mash Harus Belum
Diabayar Rp 442.309.000.000 | Ditentukan Rp 2.036.125.000.000
Kepentingan Non

Utang Lain-Lain Rp 551.000.000 | Pengendali Rp 78.000.000
Liabilitas Pajak
Tangguhan
Bersih Rp 595.000.000
Estimasi
Kewajiban
ImbalanKerja
Karyawan Rp 45.561.000.000

Rp 2.398.076.000.000
Penurunan Kas Rp 73.604.000.000
Jumlah Rp 2.471.680.000.000 | Jumlah Rp 2.471.680.000.000

Sumber: Data diolah

Dari laporan sumber dan penggunaan kas tersebut di atas terlihat bahwa
jumlah kas (sumber kas) adalah sebesar Rp 2.398.076.000.000,-, sedangkan
pengeluaran kas selama tahun 2011 adalah Rp 2.471.680.000.000,-. Karena

sumber kas lebih kecil dari penggunaan kas, maka menyebabkan nilai kas

berkurang sebesar Rp 73.604.000,-. Untuk membuat analisis sehubungan dengan

sumber dan penggunaan kas tersebut di atas maka perlu dicari terlebih dahulu

penggunaan kas untuk kebutuhan jangka panjang dan penggunaan jangka pendek.

1. Sumber kas untuk kebutuhan jangka panjang adal ah:

Penyertaan saham 'Rp
:Rp 947.233.000.000

Aset tetap
Goodwill

"Rp

14.225.000.000

35.181.000.000
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Tagihan pajak :Rp  45.102.000.000
Liabilitas pgjak tangguhan

Bersih :Rp 595.000.000
Estimasi kewajiban imbalan

Kerja pendek - Rp  45.561.000.000 +
Jumlah sumber dana Rp 1.087.897.000.000

jangka panjang

Penggunaan kas untuk kebutuhan jangka panjang adal ah:
Piutang pihak beredlisasi 'Rp 2.340.000.000
Aset pgjak tangguhan berssh  : Rp  207.131.000.000
Aset tidak lancar lain-lain 'Rp 1.069.000.000

Utang pajak berealisasi "Rp 824.000.000
Sewa pembiayaan 'Rp 4.873.000.000
Utang lain-lain :Rp  12.070.000.000
Selisih kurs 'Rp 2.020.000.000

Saldo laba yang belum
Ditentukan penggunaannya : Rp 2.036.125.000.000

Kepentingan non pengendali  : Rp 78.000.000 +
Jumlah kebutuhan dana Rp 2.266.530.000.000
Jangka panjang

Jumlah sumber dana jangka panjang adalah sebesar Rp 1.087.897.000.000,-,
dan kebutuhan dana jangka panjang adalah sebesar Rp 2.266.530.000.000,-. Dengan
demikian jumlah penggunaan dana jangka panjang masih kurang sebesar Rp
1.178.633.000.000,-. Kekurangan sumber dana jangka panjang ini akan dipenunhi
oleh danajangka pendek.

2. Sumber danajangka pendek berasal dari:

Piutang usaha pihak ketiga :Rp 258.111.000.000

Piutang usaha pihak ketiga 'Rp 598.000.000

Persediaan :Rp 293.330.000.000
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Uang muka, pajak dibayar dimuka :Rp  12.655.000.000

Utang obligasi Rp  41.570.000.000
Utang bank jangka pendek :Rp 197.153.000.000
Utang usaha pihak berealisasi 'Rp 6.035.000.000
Utang lain-lain pihak ketiga :Rp  57.867.000.000
Beban yang masih harus dibayar :Rp 442.309.000.000
Utang lain-lain : Rp 551.000.000 +

Jumlah sumber dana jangka pendek Rp 1.310.179.000.000

Penggunaan dana jangka pendek
K ebutuhan dana jangka pendek selamatahun 2011 adalah sebagai berikut:

Piutang lain-lain pihak ketiga :Rp  98.429.000.000
Deposito yang terbatas penggunaannya "Rp 224.000.000
Utang usaha pihak ketiga : Rp 103.903.000.000
Utang pajak Rp  1.298.000.000
Sewa pembiayaan Rp_ 1.296.000.000 +
Jumlah kebutuhan dana jangka pendek Rp 205.150.000.000

Jumlah kebutuhan dana jangka panjang kurang sebesar Rp 1.178.633.000.000

Jumlah kebutuhan dana jangka pendek berlebih sebesar Rp 1.105.029.000.000 -
Rp 73.604.000.000

Jumlah penggunaan dana jangka panjang masih kurang sebesar sebesar Rp
1.178.633.000.000,-. Sedangkan kebutuhan dana jangka pendek tersisa sebesar Rp
1.105.029.000.000. Jadi, kekurangan dana jangka panjang dibiayai oleh sumber
dana jangka pendek dan sisanya sebesar Rp 73.604.000.000 dibelanjai dengan
kas. Sehingga menyebabkan jumlah kas menurun yang dapat dilihat pada laporan

perubahan neraca.
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Dengan memperhatikan analisis sumber dan penggunaan kas pada tahun

2011 dapat disimpulkan bahwa struktur pembiayaan/pembel anjaan yang dilakukan

oleh PT. Central Proteina prima Thbk ini kurang tepat, karena pada pandangan

likuiditas adanya sebagian kebutuhan dana jangka panjang yang dibelanjai dengan

sumber danajangka pendek.

b. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas untuk Periode Dimulai dari Tahun 2012

Berdasarkan tabel neraca PT. Centra Proteina Prima

Tbk

yangdiperbandingkan, maka dapat dilihat perubahan setiap akun-

akunnyasebagai berikut:
1) AktivaLancar

a) Kenakan aktivalancar
Piutang usaha pihak ketiga
Piutang lain-lain pihak ketiga
Persediaan

b) Penurunan aktivalancar
Kas dan setara kas
Piutang usaha pihak berealisasi
Uang muka, pajak dan biaya
Dibayar dimuka
Deposito yang terbatas
Penggunaannya

2) Aset Tidak Lancar

a) Kenaikan aktivatidak lancar
Piutang pihak berealisasi
Penyertaan saham

b) Penurunan aktivatidak lancar
Aset pajak tangguhan bersih
Aset tetap

: Rp 401.109.000.000
: Rp 38.306.000.000
: Rp 55.932.000.000

:Rp 47.928.000.000
‘Rp  91.000.000

: Rp 66.426.000.000

:Rp 6.189.000.000

' Rp 623.000.000

' Rp 121.000.000

: Rp 37.583.000.000
: Rp 194.599.000.000



Goodwill
Tagihan pajak
Aset tidak lancar lain-lain bersih

3) Liabilitas Jangka Pendek

a)

b)

Kenaikan liabilitas jangka pendek
Utang obligasi

Utang bank jangka pendek

Utang usaha pihak ketiga

Utang usaha pihak berealisasi
Utang lain-lain pihak ketiga
Utang pajak

Beban yang masih harus dibayar
Utang lain-lain

Penurunan

Sewa pembiayaan

4) Liabilitas Jangka Panjang

a)

b)

Kenaikan liabilitas jangka panjang
Utang pihak berealisas

Liabilitas pgjak tangguhan bersih
Estimasi kewajiban imbalan
Kerjakaryawan

Penurunan

Sewa pembiayaan

Utang lain-lain

5) Ekuitas

3)
b)

Kenaikan ekuitas

Penurunan ekuitas

Saldo laba yang belum ditentukan
Penggunaannya

'Rp  54.000.000
:Rp 55.938.000.000
:Rp 21.011.000.000

: Rp 204.772.000.000
Rp  3.108.000.000
Rp  9.110.000.000
:Rp 13.903.000.000
“Rp  41.360.000.000
:Rp 17.207.000.000
: Rp 194.648.000.000
‘Rp  301.000.000

:Rp  6.996.000.000

:Rp  1.003.000.000

' Rp 922.000.000

:Rp 24.663.000.000

' Rp 549.000.000
' Rp 851.000.000

: Rp 345.894.000.000
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Sub jumlah
Selisih kurs atas
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: Rp 435.942.000.000

Penjabaran laporan keuangan 'Rp

K epentingan non pengendali

'Rp

Tabel 4.3

PT. Central Proteina Prima Thbk

348.000.000
87.000.000

Laporan Sumber dan Penggunaan Kas

Periode 31 Desember 2012

Sumber-sumber Kas

Penggunaan Kas

Akun Jumlah Akun Jumlah

Piutang usaha

pihak Piutang usaha

beredlisas Rp 91.000.000 | pihak ketiga Rp  401.109.000.000

Uang muka,

pajak dan biaya Piutang lain-lain

dibayar dimuka | Rp 66.426.000.000 | pihak ketiga Rp 38.306.000.000

Deposito yang

terbatas

penggunaannya | Rp  6.189.000.000 | Persediaan Rp 55,932,000,000

Aset pgjak

tangguhan Piutang pihak

bersih Rp 37.583.000.000 | berealisasi Rp 623.000.000

aset tetap Rp 194.599.000.000 | Penyertaan saham Rp 121.000.000

Gooawill Rp 54.000.000 | Sewa pembiayaan Rp 6.996.000.000

tagihan pajak Rp 55.938.000.000 | Sewa pembiayaan Rp 549.000.000

Aset tidak

lancar lain-lain

bersih Rp 21.011.000.000 | Utang lain-lain Rp 851.000.000
Saldo laba yang

Utang obligasi Rp 204.772.000.000 | belum ditentukan Rp  435.894.000.000

Utang bank

jangka pendek Rp  3.108.000.000 | Selisih kurs Rp 348.000.000

Utang usaha K epentingan non

pihak ketiga Rp  9.110.000.000 | pengendali Rp 87.000.000

Utang usaha

pihak

beredlisas Rp 13.903.000.000

Utang lain-lain
pihak ketiga

Rp 41.360.000.000
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Utang pajak Rp 17.207.000.000

Beban yang

msih harus

dibayar Rp 194.648.000.000

Utanglain-lain | Rp 301.000.000

Utang pihak

berealisas Rp  1.003.000.000

Liabilitas pajak

tangguhan

bersih Rp 922.000.000

Estimasi

kewajiban

imbalan kerja

karyawan Rp 24.663.000.000
Rp 892.888.000.000

Pengurangan

kas Rp 47.928.000.000

Jumlah Rp 940.816.000.000 | Jumlah Rp  940.816.000.000

Sumber: Data diolah

Dari laporan sumber dan penggunaan kas di atas terlihat bahwa jumlah kas
masuk (sumber kas) adalah sebesar Rp
pengeluaran kas selama tahun 2012 adalah sebesar Rp  940.816.000.000. Karena jumlah
sumber kas lebih kecil dari penggunaan kas, maka menyebabkan nilai kas berkurang
sebesar Rp 47.928.000.000. Untuk membuat analisis sehubungan dengan sumber dan

892.888.000.000, sedangkan jumlah

penggunaan kas tersebut di atas maka perlu dicari terlebih dahulu penggunaan kas

untuk kebutuhan jangka panjang dan penggunaan jangka pendek.

1. Sumber danajangka panjang terdiri dari:

aset pajak tangguhan bersih
aset tetap
goodwill
tagihan pajak
aset tidak lancar
lain-lain bersih
utang pihak berealisasi
liabilitas pajak tangguhan bersih

'Rp
'Rp
"Rp
"Rp

'Rp
"Rp
"Rp

37.583.000.000

194.599.000.000

54.000.000
55.938.000.000

21.011.000.000
1.003.000.000
922.000.000




56

estimasi kewajiban imbalan
kerja karyawan : Rp_24.663.000.000 +
Jumlahsumber danajangkapanjang Rp 335.773.000.000

Penggunaan kas untuk kebutuhan jangka panjang adal ah:

Piutang pihak berealisasi 'Rp 623.000.000
Penyertaan saham 'Rp 121.000.000
Sewa pembiayaan 'Rp 549.000.000

Utang lain-lain

Saldo laba yang belum
Ditentukan penggunaannya

'Rp 851.000.000

: Rp 435.894.000.000

Selisih kurs :Rp 348.000.000
Kepentingan non pengendali 'Rp 87.000.000 +
Jumlah kebutuhan dana Rp 438.473.000.000

jangka panjang

Jumlah sumber dana jangka panjang adalah sebesar Rp
335.773.000.000 dan kebutuhan dana untuk jangka panjang adalah sebesar Rp
438.469.000.000. Dengan demikian kebutuhan dana jangka panjang masih

kurang sebesar Rp 102.700.000.000. Kekurangan sumber dana jangka panjang

ini akan dipenuhi oleh sumber danajngka pendek.

2. Sumber danajangka pendek ini berasal dari:

Piutang usaha pihak berealisasi
Uang muka, pajak dibayar dimuka
Deposito yang terbatas
Penggunaannya

Utang obligasi

Utang bank jangka pendek

Utang pihak ketiga

Utang pihak beredlisasi

Utang lain-lain pihak ketiga

' Rp 91.000.000
:Rp 66.426.000.000

:Rp  6.189.000.000
: Rp 204.772.000.000
:Rp  3.108.000.000
:Rp  9.110.000.000
: Rp 13.903.000.000
: Rp 41.360.000.000



Utang pajak
Beban yang masih harus dibayar

Utang lain-lain
Jumlah sumber dana jangka pendek

Penggunaan dana jangka pendek
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:Rp 17.207.000.000
: Rp 194.648.000.000
Rp__ 301.000.000 +

Rp 557.115.000.000

K ebutuhan dana jangka pendek selamatahun 2012 adalah sebagal berikut:

Piutang usaha pihak ketiga
Piutang lain-lain pihak ketiga
Persediaan

Sewa pembiayaan
Jumlah kebutuhan dana jangka
pendek

K ebutuhan dana jangka panjang kurang sebesar
K ebutuhan dana jangka pendek berlebih sebesar

: Rp 401.109.000.000
' Rp 38.306.000

: Rp 55.932.000.000
: Rp_ 6.996.000.000 +

Rp 502.343.000.000

Rp 102.700.000.000

Rp 54.772.000.000 -
Rp 47.928.000.000

Kebutuhan dana jangka panjang kurang sebesar Rp 102.700.000.000,
sedangkan kebutuhan dana jangka pendek berlebih sebesar Rp 54.772.000.000. Jadi,
kekurangan dana jangka panjang dibelanjai oleh sumber dana jangka pendek dan
sisanya sebesar Rp 47.928.000.000 dibelanjai oleh kas. Sehingga menyebabkan
jumlah kas menurun yang dapat dilihat pada laporan perubahan neraca.

Dengan memperhatikan analisis sumber dan penggunaan kas pada tahun 2012
diatas dapat disimpulkan bahwa struktur pembiayaan/pembelanjaan yang dilakukan
oleh PT. Central Proteina Prima Tbk ini kurang tepat, karena pada pandangan
likuiditas adanya sebagian kebutuhan dana jangka panjang yang dibelanjai dengan

sumber dana jangka pendek.
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c. Analiss Sumber dan Penggunaan Kas untuk Periode Dimulai dari Tahun

2013

Berdasarkan tabel neraca PT. Centra Proteina Prima

Tbk

yangdiperbandingkan, maka dapat dilihat perubahan setigp akun-
akunnyasebagai berikut:
1) AktivaLancar

a)

b)

Kenaikan aktivalancar

Kas dan setara kas

Piutang usaha pihak ketiga
Piutang usaha pihak berealisasi
Persediaan

Uang muka

Deposito yang terbatas Penggunannya
Penurunan aktiva lancar
Piutang lain-lain pihak ketiga
Pajak dibayar dimuka

Biaya dibayar dimuka

2) Aset tidak lancar

a)

b)

Kenaikan aset tidak lancar
Aset pgjak tangguhan bersih
Tagihan pajak

Penurunan aktivatidak lancar
Piutang pihak berealisasi
Aset tetap

Aset tidak lancar lain-

Lain bersih

3) Liabilitas jangka pendek

a)

Kenaikan liabilitas jangka pendek
Utang bank jangka pendek
Utang usaha pihak ketiga

"Rp
"Rp
'Rp
'Rp
"Rp
"Rp

'Rp

"Rp
"Rp

"Rp

"Rp

'Rp
"Rp

'Rp

"Rp
'Rp

66.213.000.000
182.324.000.000
680.000.000
54.915.000.000
35.639.000.000
9.830.000.000

363.494.000.000

7.808.000.000
16.211.000.000

240.451.000.000

44.156.000.000

383.000.000
98.143.000.000

97.652.000.000

342.846.000.000
361.901.000.000



b)

Utang usaha pihak berealisasi
Utang lain-lain pihak ketiga
Penurunan liabilitas jangka pendek
Utang obligasi

Utang pajak

Beban akrual

Liabilitas imbalan kerja

Jangka pendek

Utang lain-lain

4) Liabilitasjangka panjang

a)

b)

Kenaikan liabilitas jangka panjang
Utang obligasi

Estimas kewajiban imbalan
Kerjakaryawan

Penurunan liabilitas jangka panjang
Utang pihak berealisasi

Liabilitas pajak tangguhan bersih
Utang lain-lain

5) Ekuitas

a)

b)

Kenaikan ekuitas

Selisih nilai transasi sipengendali
Saldo laba yang belum ditentukan
Penggunaannya

Penurunan ekuitas

K epentingan non pengendali

Rp  13.680.000.000
:Rp  51.369.000.000

: Rp 3.142.750.000.000

Rp  15.942.000.000

- Rp 1.072.301.000.000

' Rp 24.000.000

‘' Rp 187.000.000

: Rp 2.276.168.000.000

Rp  41.565.000.000

' Rp 446.000.000

'Rp 2.833.000.000

'Rp 566.000.000

: Rp 1.201.058.000.000

: Rp 1.112.315.000.000

‘Rp  2.278.000.000
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Laporan Sumber dan Penggunaan Kas

Tabd 4.4
PT. Central Proteina Prima Thbk

Periode 31 Desember 2013
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Sumber Kas Penggunaan Kas
Akun Jumlah Akun Jumlah

Piutang Lain-Lain Piutang Usaha

Pihak Ketga Rp  363.494.000.000 | Pihak Ketiga Rp 182.324.000.000

Pajak Dibayar Piutang Usahs

Dimuka Rp 7.808.000.000 | Pihak Berealisasi Rp 680.000.000

Biaya Dibayar

Dimuka Rp  16.211.000.000 | Persediaan Rp 54.915.000.000

Piutang Pihak

Beredlisas Rp 383.000.000 | Uang Muka Rp 35.639.000.000
Deposito Yang
Terbatas

Aset Tetap Rp 98.143.000.000 | Penggunaannya Rp  9.830.000.000

Aset Tidak Lancar Aset Pgjak

Lain-Lain Bersih Rp 97.652.000.000 | Tangguhan Bersih Rp  240.451.000.000

Utang Bank

Jangka Pendek Rp  342.846.000.000 | Tagihan Pgjak Rp 44.156.000.000

Utang Usaha

Pihak Ketiga Rp 361.901.000.000 | Utang Obligasi Rp 3.142.750.000.000

Utang Usaha

Pihak Berealisasi Rp  13.680.000.000 | Utang Pajak Rp 15.942.000.000

Utang Lain-Lain

Pihak Ketiga Rp  51.369.000.000 | Beban Akrual Rp 1.072.301.000.000
Liabilitas Imbalan
KerjaJangka

Utang Obligasi Rp 2.276.168.000.000 | Pendek Rp 24.000,000

Estimasi

Kewajiban

Imbalan Utang Lain-Lain Rp 187.000.000
Utang Pihak

KerjaKaryawan Rp  41.565.000.000 | Beredlisas Rp 446.000.000

Tambahan Modal Liabilitaspajak

Disetor Rp 1.201.058.000.000 | Tangguhan Bersih Rp 2.833.000.000

Saldo Laba Yang

Belum Ditentukan

Penggunaannya Rp 1.200.315.000.000 | Utang Lain-Lain Rp 566.000.000
Kepentingan Non
Pengendali Rp 2.278.000.000
Selisih Kurs Rp 1.201.058.000.000
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Rp 6.006.380.000.000

Penambahan Kas

Rp 66.213.000.000

Jumlah Rp 6.072.593.000.000

Jumlah

Rp 6.072.593.000.000

Sumber: Data diolah

Dari laporan sumber dan penggunaan kaas diatas terlihat bahwa jumlah kas
Rp 6.072.593.000.000. Sedangkan
pengeluaran kas selama tahun 2013 adalah sebesar Rp 6.006.380.000.000. Karena
sumber kas lebih besar dari penggunaan kas, maka menyebabkan nilai kas
bertambah sebesar Rp 66.213.000.000. Untuk membuat analisis sehubungan

dengan sumber dan penggunaan kas tersebut di atas maka perlu dicari terlebih

masuk (sumber kas) adalah sebesar

dahulu penggunaan kas untuk kebutuhan jangka panjang dan penggunaan jangka

pendek.

1. Sumber danajangka panjang
Piutang pihak berealisasi
Aset tetap
Aset tidak lancar lain-lain bersih
Utang obligasi
Tambahan Modal Disetor

Saldo laba yang belum ditentukan
Penggunaannya

Estimasi kewajibanimbalan
Kerjakaryawan

Jumlah sumber dana jangka panjang

Aset pagjak tangguhan bersih
Tagihan pajak

Utang pihak berealisas
Liabilitas pajak tangguhan bersih

Utang lain-lain

'Rp

383.000.000

Rp  98.143.000.000
Rp  97.652.000.000
: Rp 2.276.168.000.000
: Rp 1.201.058.000.000

: Rp 1.200.315.000.000

: Rp  41.565.000.000 +

Rp 4.915.284.000.000
Penggunaan kas untuk kebutuhan jangka panjang adalah:

:Rp 240.451.000.000

:Rp  44.156.000.000

"Rp
"Rp

'Rp

446.000.000
2.833.000.000

566.000.000
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Selisih kurs : Rp 1.201,058.000.000

K epentingan non pengendali :Rp 2.278.000.000 +
Jumlah kebutuhan dana jangka panjang Rp 1.491.788.000.000

Jumlah sumber dana jangka panjang pada tahun 2013 adalah sebesar Rp
4.915.284.000.000, dan kebutuhan untuk dana jangka panjang adalah sebesar Rp
1.491.788.000.000. Dengan demikian masih tersisa sumber dana jangka panjang
sebesar Rp 3.423.496.000.000 yang nantunya dapat digunakan sementara waktu
untuk pemenuhan kebutuhan dana jangka pendek.

2. Sumber danajangka pendek berasal dari:

Piutang lain-lain pihak ketiga :Rp 363.494.000.000
Pajak dibayar dimuka 'Rp 7.808.000.000
Biaya dibayar dimuka Rp  16.211.000.000
Utang bank jangka pendek :Rp 342.846.000.000
Utang usaha pihak ketiga :Rp 361.901.000.000
Utang usaha pihak berealisasi :Rp  13.680.000.000
Utang lain-lain pihak ketiga :Rp _ 51.369.000.000 +
Jumlah sumber danajangka pendek Rp 1.157.309.000.000

Penggunaan jangka pendek

Piutang usaha pihak ketiga :Rp 182.324.000.000
Piutang usaha pihak berealisasi 'Rp 680.000.000
Persediaan :Rp  54.915.000.000
Uang muka Rp  35.639.000.000
Deposito yang terbatas penggunaannya 'Rp 9.830.000.000
Utang obligasi : Rp 3.142.750.000.000
Utang pajak :Rp  15.942.000.000
Beban akrual : Rp 1.072.301.000.000

Liabilitas imbalan kerja
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Jangka pendek 'Rp 24.000.000
Utang lain-lain ' Rp 187.000.000 +
Jumlah penggunaan dana jangka pendek Rp 4.514.592.000.000
Penggunaan danajangka pendek : Rp 4.514.592.000.000
Sumber dana jangka pendek : Rp 1.157.309.000.000 -

Sumber dana jangka pendek kurang sebesar : Rp 3.357.283.000.000

Sisa sumber dana jangka panjang sebesar  : Rp 3.423.496.000.000 -
Peningkatan kas :Rp  66.213.000.000
Sumber dana jangka pendek kurang sebesar Rp 3.357.283.000.000 dan

diambilkan sisa sumber dana jangka panjang, kelebihan sisa sumber dana

jangka panjang menyebabkan kas perusshaan meningkat sebesar Rp
66.213.000.000.
Dengan memperhatikan analisis dan sumber penggunaan kas pada tahun
2013 ini, maka dapat dismpulkan bahwa struktur pembiayaan/pembelanjaan
yang dilakukan oleh PT. Central Proteina Prima Tbk ini sudah tepat, karena
dari pandangan likuiditas tidak ada kebutuhan dana jangka panjang yang
dibelanjai dengan sumber dana jangka pendek dan kebutuhan dana jangka
pendek dipenuhi dengan sumber danajangka pendek.
d. Analis's Sumber dan Penggunaan Kas untuk Periode Dimulai dari Tahun
2014
Berdasarkan tabel neraca PT. Centra Proteina Prima  Tbk yang
diperbandingkan, maka dapat dilihat perubahan setiap akun-akunnya sebagai
berikut:
1) AktivaLancar
a) Kenakan aktivalancar

Piutang usaha pihak berealisasi :Rp 11.381.000.000
Piutang lain-lain pihak ketiga :Rp  3.579.000.000
Uang muka : Rp 135.690.000.000
Pajak dibayar dimuka :Rp  1.048.000.000

Biaya dibayar dimuka :Rp 18.414.000.000



b)

Penurunan aktiva lancar
Kas dan setara kas

Piutang usaha pihak ketiga
Deposito yang terbatas
Penggunaannya

2) Aset tidak lancar

a)

b)

Kenaikan aset tidak lancar
Piutang pihak ketiga neto
Tagihan pajak

Aset tidak lancar lainnya
Penurunan aset tidak lancar
Piutang pihak berealisasi
Aset pgjak tangguhan

Aset tetap neto

3) Liabilitasjangka pendek

a) Kenaikan liabilitas jangka pendek

b)

Utang usaha pihak ketiga

Utang lain-lain pihak ketiga

Liabilitasimbalan kerja
Jangka pendek
Utang lain-lain

Penurunan liabilitas jangka pendek

Utang bank jangka pendek

Utang usaha pihak berealisasi

Utang pajak
Beban akrual

4) Liabilitas jangka panjang

a) Kenaikan liabilitas jangka panjang

Utang obligasi

"Rp
'Rp

"Rp

'Rp
"Rp
"Rp

'Rp
"Rp
"Rp

"Rp
"Rp

'Rp
"Rp

'Rp
'Rp
"Rp
"Rp

21. 928.000.000
508.553.000.000

10.554.000.000

295.863.000.000
48.006.000.000
2.309.000.000

27.737.000.000
9.796.000.000
42.102.000.000

76.916.000.000
39.145.000.000

2.781.000.000
9.355.000.000

166.850.000.000
40.997.000.000
4.991.000.000
22.249.000.000

: Rp 323.247.000.000

64



Utang pihak beredlisas
Liabilitas pajak tangguhan bersih
Liabiliatas imbalan kerja
Jangka panjang
Utang bank

b) Penurunan liabilitas jangka panjang
Estimasi pajak tangguhan bersih
Kerjakaryawan

5) Ekuitas

a) Kenaikan ekuitas
Saldo laba yang belum ditentukan
Penggunaannya

b) Penurunan ekuitas

K epentingan non pengendali

Tabel 4.5

'Rp 19.000.000
:Rp  3.922.000.000

: Rp 354.920.000.000

:Rp 30.795.000.000

: Rp 396.599.000.000

: Rp 400.427.000.000

'Rp 532.000.000

PT. Central Proteina Prima Thk
Laporan Sumber dan Penggunaan Kas
Periode 31 Desember 2014
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Sumber Kas Penggunaan Kas
Akun Jumlah Akun Jumlah
Piutang usaha
Piutang usaha pihak
pihak ketiga Rp  508.553.000.000 | berealisasi Rp 11.381.000.000
Deposito yang Piutang lain-
terbatas lain pihak
penggunaannya Rp 10.554.000.000 | ketiga Rp 3.579.000.000
Piutang pihak
beredlisas Rp 27.737.000.000 | Persediaan Rp  135.690.000.000
Aset pgjak
tangguhan Rp 9.796.000.000 | Uang muka Rp 14.835.000.000

Pajak dibayar
Aset tetap netto Rp 42.102.000.000 | dimuka

Rp 1.048.000.000
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Utang usaha pihak Biaya dibayar
ketiga Rp 76.916.000.000 | dimuka Rp 18.414.000.000
Utang lain-lain Piutang pihak
pihak ketiga Rp 39.145.000.000 | ketiga netto Rp  295.863.000.000
Liabilitas imbalan
kerjajangka
pendek Rp 2.781.000.000 | Tagihan pajak Rp 48.006.000.000
Aset tidak
Utang lain-lain Rp 9.355.000.000 | lancar lainnya Rp 2.309.000.000
Utang bank
Utang obligasi Rp  323.247.000.000 | jangka pendek Rp  166.850.000.000
Utang usaha
Utang pihak pihak
berealisas Rp 19.000.000 | beredlisasi Rp  40.997.000.000
Liabilitas pajak Utang bank
tangguhan bersih Rp 3.922.000.000 | jangkapendek | Rp 4.991.000.000
Liabilitas imbalan
kerjajangka
panjang Rp 354.920.000.000 | Beban akrua Rp 22.249.000.000
Estimasi
kewgjiban
imbalan kerja
Utang bank Rp 30.795.000.000 | karyawan Rp  296.599.000.000
Saldo laba
yang belum
ditentukan
penggunaanya Rp 398.427.000.000
K epentingan
non
Rp 1.439.842.000.000 | pengendalian Rp 532.000.000
Pengurangan kas Rp 21.928.000.000
Jumlah Rp. 1.461.770.000.000 | Jumlah Rp 1.461.770.000.000

Sumber: Data diolah

Dari laporan sumber dan penggunaan di atas terlihat bahwa jumlah kas
masuk (sumber kas) adalah sebesar Rp 1.439.842.000.000, sedangka jumlah
pengeluaran kas selama tahun 2014 adalah sebesar Rp 1.461.770.000.000. Karena
sumber kas lebih kecil dari penggunaan kas, maka menyebabkan nilai kas
berkurang sebesar Rp 21.928.000.000. Untuk membuat analisis sehubungan
dengan sumber dan penggunaan kas tersebut di atas maka perlu dicari terlebih
dahulu penggunaan kas untuk kebutuhan jangka panjang dan penggunaan jangka

pendek.
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1. Sumber danajangka panjang bersal dari:

Piutang pihak beredlisasi :Rp 27.737.000.000
Aset pgjak tangguhan Rp  9.796.000.000
Aset tetap netto :Rp 42.102.000.000
Utang obligasi - Rp 323.247.000.000
Utang pihak bereadlisasi "Rp 19.000.000
Liabilitas pajak tangguhan bersih Rp  3.922.000.000
Liabilitasimbaan kerja

jangka panjang - Rp 354.920.000.000
Utang bank : Rp_ 30.795.000.000 +
Jumlah sumber dana jangka panjang Rp 792.538.000.000

Penggunaan kas untuk kebutuhan jangka panjang adal ah:

Piutang pihak ketiga netto - Rp 295.863.000.000
Tagihan pajak :Rp 48.006.000.000
Aset tidak lancar lainnya :Rp  2.309.000.000
Estimasi pajak tangguhan bersih

Kerjakaryawan :Rp 296.599.000.000
Saldo laba yang belum ditentukan

Penggunaannya : Rp 398.427.000.000
K epentingan non pengendali ' Rp 532.000.000 +
Jumlah kebutuhan dana Rp 1.041.736.000.000

Jangka panjang
Jumlah sumber dana jangka panjang adalah sebesar Rp 792.538.000.000 dan

kebutuhan dana jangka panjang adalah sebesar Rp 1.041.736.000.000. Dengan
demikian sumber dana jangka panjang masih kurang sebesar Rp 249.198.000.000.
Kekurangan sumber dana jangka panjang ini akan dipenuhi oleh sumber dana
jangka pendek.
2. Sumber danajangka pendek ini berasal dari:
Piutang usaha pihak ketiga : Rp 508.553.000.000
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Deposito yang terbatas

Penggunaannya :Rp 10.554.000.000
Utang usaha pihak ketiga :Rp  76.916.000.000
Utang lain-lain pihak ketiga :Rp  39.145.000.000
Liabilitasimbalan kerja

Jangka pendek Rp  2.781.000.000
Utang lain-lain :Rp  9.355.000.000 +

Jumlah sumber danajangkapendek Rp 647.304.000.000

Penggunaan dana jangka pendek
K ebutuhan dana jangka pendek selama tahun 2014 adalah sebagal berikut:

Piutang usaha pihak berealisasi :Rp 11.381.000.000
Piutang lain-lain pihak ketiga :Rp  3.579.000.000
Persediaan : Rp 135.690.000.000
Uang muka :Rp 14.835.000.000
Pajak dibayar dimuka :Rp  1.048.000.000
Biaya dibayar dimuka :Rp 18.414.000.000
Utang bank jangka pendek - Rp 166.850.000.000
Utang usaha pihak berealisasi Rp  40.997.000.000
Utang pajak Rp  4.991.000.000
Beban akrual :Rp  22.249.000.000 +

Jumlah penggunaan dana jangka Rp 420.034.000.000
pendek
K ebutuhan danajangka panjang kurang sebesar ~ Rp 249.198.000.000

Kebutuhan dana jangka pendek berlebih sebesar ~ Rp 227.270.000.000 -
Rp 21.928.000.000
Kebutuhan dana jangka panjang kurang sebesar Rp 249.198.000.000,

sedangkan kebutuhan dana jangka pendek berlebih sebesar Rp 227.270.000.000.
Jadi, kekurangan dana jangka panjang dipenuhi dengan kebutuhan sumber dana
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jangka pendek dan sisa sebesar Rp 21.928.000.000 dipenuhi dengan kas. Sehingga
menyebabkan jumlah kas menurun dan dapat dilht pada laporan perubahan neraca.

Dengan memperhatikan analisis sumber dan penggunaan kas pada tahun
2014 di atas dapat disimpulkan bahwa struktur pembiayaan/pembelanjaan yang
dilakukan oleh PT. Central Proteina Prima Tbk ini kurang tepat, karena pada
pandangan likuiditas adanya sebagian kebutuhan dana jangka panjang yang

dibelanjai dengan sumber dana jangka pendek.

e. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas untuk Periode Dimulai dari Tahun
2015
Berdasarkan tabel neraca PT. Centra Proteina Prima Thbk
yangdiperbandingkan, maka dapat dilihat perubahan setiap akun-
akunnyasebagai berikut:
1) AktivaLancar

a) Kenakan aktivalancar

Piutang lain-lain pihak ketiga Rp  13.461.000.000
Persediaan :Rp  67.219.000.000
b) Penurunan aktivalancar

Kas dan setara kas Rp  15.972.000.000
Piutang usaha pihak ketiga :Rp 160.783.000.000
Piutang usaha pihak berealisasi "Rp 2.798.000.000
Uang muka :Rp  32.308.000.000
Pgjak dibayar dimuka 'Rp 767.000.000
Biaya dibayar dimuka 'Rp 4.289.000.000
Deposito yang terbatas

Penggunaannya 'Rp 3.287.000.000

2) Aset tidak lancar
a) Kenakan aset tidak lancar
Piutang pihak ketiga neto :Rp 156.368.000.000



Piutang pihak berelisas 'Rp  21.845.000.000

Properti investasi :Rp 167.054.000.000

Aset tetap netto : Rp 2.243.562.000.000
b) Penurunan aset tidak lancar

Aset pgjak tangguhan :Rp 325.658.000.000

Tagaihan pajak :Rp  79.045.000.000

Aset tidak lancar lainnya :Rp  47.858.000.000

3) Liabilitasjangka pendek
a) Kenakan liabilitas jangka pendek
Utang bank jangka pendek :Rp 324.741.000.000
Utang usaha pihak ketiga :Rp  89.202.000.000
Utang usaha pihak berealisasi 'Rp 188.000.000
Liabilitasimbalan kerja

Jangka pendek 'Rp 826.000.000

Utang bank 'Rp 6.710.000.000

Utang lain-lain 'Rp 104.000.000
b) Penurunan liabilitas jangka pendek

Utang lain-lain pihak ketiga :Rp 140.833.000.000

Utang pajak 'Rp 8.263.000.000

Beban akrual :Rp  13.327.000.000

4) Liabilitasjangka panjang
a) Kenakan liabilitas jangka panjang

Utang obligasi :Rp 582.820.000.000
Pendapatan diterima dimuka :Rp  29.202.000.000
Liabilitasimbalan kerja

Jangka panjang :Rp  40.084.000.000
Utang bank :Rp  11.977.000.000
Utang lain-lain 'Rp 334.000.000

b) Penurunan
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Utang pihak beredlisas

Liabilitas pgak tangguhan bersih : Rp

5) Ekuitas

a) Kenaikan ekuitas

Surplus revaluas

b) Penurunan ekuitas
Saldo laba yang belum ditentukan

Penggunaannya

K epentingan non pengendali

Tabel 4.6

"Rp
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565.000.000
176.000.000

: Rp 2.265.444.000.000

:Rp 1.191.252.000.000
472.000.000

"Rp

PT. Central Proteina Prima Tbk
Laporan Sumber dan Penggunaan Kas

Periode 31 Desember 2015

Sumber Kas Penggunaan Kas
Akun Jumlah Akun Jumlah
Piutang Lain-
Piutang Usaha Pihak Lain Pihak
Ketiga Rp 160.783.000.000 | Ketiga Rp  13.461.000.000
Piutang Usaha Pihak
Beredlisas Rp 2.798.000.000 | Persediaan Rp 67.219.000.000
Piutang Pihak
Uang Muka Rp  32.308.000.000 | Ketiga Neto Rp 156.368.000,000
Pajak Dibayar Piutang Pihak
Dimuka Rp 767.000.000 | Beredisasi Rp  21.845.000,000
Biaya Dibayar Properti
Dimuka Rp 4.289.000.000 | Investasi Rp 167.054.000.000
Deposito Yang
Terbatas
Penggunaannya Rp 3.287.000.000 | Aset Tetap Netto Rp 2.243.562.000.000
Aset Pgjak Utang Lain-Lain
Tangguhan Rp 325.658.000.000 | Pihak Ketiga Rp 140.833.000.000
Tagihan Pgjak Rp  79.045.000.000 | Utang Pajak Rp 8.263.000.000
Aset Tidak Lancar
Lainnya Rp  47.858.000.000 | Beban Akrual Rp  13.327.000.000
Utang Bank Jangka Utang Pihak
Pendek Rp 324.741.000.000 | Beredlisas Rp 565.000.000
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Liabilitas Pajak

Utang Usaha Pihak Tangguhan
Ketiga Rp  89.202.000.000 | Bersih Rp 176.000.000
Utang Usaha Pihak K epentingan
Beredlisas Rp 188.000.000 | Non Pengendali Rp 472.000.000
Liabilitas Imbalan
K erja Jangka Pendek Rp 826.000.000
Utang Bank Rp 6.710.000.000
Utang Lain-Lain Rp 104.000.000
Utang Obligasi Rp 582.820.000.000
Pendapatan Diterima
Dimuka Rp  29.202.000.000
Liabilitas Imbalan
K erja Jangka Panjang Rp  40.084.000.000
Utang Bank Rp 11.977.000.000
Utang Lain-Lain Rp 334.000.000
Saldo Laba Yang
Belum Ditentukan
Penggunaannya Rp 1.074.192.000.000

Rp 2.817.173.000.000
Penurunan Kas Rp  15.972.000.000
Jumlah Rp 2.833.145.000.000 | Jumlah Rp 2.833.145.000.000

Sumber: Data diolah

Dari laporan sumber dan penggunaan kas di atas terlihat bahwa kas masuk
(sumber kas) adalah sebesar Rp 2.817.173.000.000, sedangkan pengeluaran kas
selama tahun 2015 adalah sebesar Rp 2.833.145.000.000. Karena sumber kas lebih
kecil dari penggunaan kas, maka menyebabkan nila kas berkurang sebesar Rp
15.972.000.000. Untuk membuat analisis sehubungan dengan sumber dan

penggunaan kas tersebut di atas maka perlu dicari terlebih dahulu penggunaan kas

untuk kebutuhan jangka panjang dan penggunaan jangka pendek.

1. Sumber danajangka panjang berasal dari:

Aset pajak tangguhan "Rp
Tagaihan pgjak 'Rp
Aset tidak lancar lainnya 'Rp
Utang obligasi 'Rp

Pendapatan diterima dimuka

"Rp

325.658.000.000
79.045.000.000
47.858.000.000
582.820.000.000
29.202.000.000




Liabilitasimbalan kerja
Jangka panjang

Utang bank

Utang lain-lain

Saldo laba yang belum
Ditentukan penggunaannya
Jumlah sumber danajangka panjang

:Rp  40.084.000.000
:Rp  11.977.000.000
' Rp 334.000.000

: Rp_1.074.192.000.000 +

Rp 2.191.170.000.000

Penggunaan dana untuk kebutuhan jangka panjang adalah:

Piutang pihak ketiga neto
Piutang pihak berealisas
Properti investasi

Aset tetap netto

Utang pihak bereadlisasi

Liabilitas pajak tangguhan bersih

K epentingan non pengendali
Jumlah penggunaan dana jangka
panjang

‘Rp 156.368.000.000
Rp  21.845.000.000
“Rp 167.054.000.000
: Rp 2.243.562.000.000
' Rp 565.000.000

'Rp 176.000.000
'Rp 472.000.0000 +

Rp 2.590.042.000.000
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Jumlah sumber dana jangka panjang adalah sebesar Rp 2.191.170.000.000 dan
kebutuhan dana jangka panjang sebesar Rp 2.590.042.000.000. Dengan demikian

jumlah penggunaan dana  masih kurang sebesar untuk jangka Rp

398.872.000.000. kekurangan sumber dana jangka panjang ini akan dipenuhi

oleh dana jangka panjang.

. Sumber danajangka pendek ini berasal dari:
Piutang usahapihak ketiga ~ : Rp 160.783.000.000

Piutang usaha pihak beredlisasi : Rp
Uang muka 'Rp

2.798.000.000

32.308.000.000
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Pajak dibayar dimuka 'Rp 767.000.000

Biaya dibayar dimuka "Rp 4.289.000.000
Deposito yang terbatas

Penggunaannya 'Rp 3.287.000.000
Utang bank jangka pendek :Rp 324.741.000.000
Utang usaha pihak ketiga Rp  89.202.000.000

Utang usaha pihak berealisasi : Rp 188.000.000
Liabilitas imbalan kerja

Jangka pendek 'Rp 826.000.000
Utang bank "Rp 6.710.000.000
Utang lain-lain 'Rp 104.000.000 +
Jumlah sumber danajangka Rp 626.003.000.000
pendek

Penggunaan dana jangka pendek
K ebutuhan dana jangka pendek selama tahun 2015 adalah sebagai berikut:
Piutang lain-lain pihak ketiga : Rp  13.461.000.000

Persediaan :Rp  67.219.000.000
Utang lain-lain pihak ketiga : Rp 140.833.000.000
Utang pajak 'Rp 8.263.000.000
Beban akrual Rp  13.327.000.000 +
Jumlah penggunaan jangka Rp 243.103.000.000
pendek

K ebutuhan dana jangka panjang kurang sebesar Rp 398.872.000.000

K ebutuhan dana jangka pendek berlebih sebesar Rp 382.900.000.000 -
Rp 15.972.000.000

Jumlah kebutuhan dana jangka panjang kurang sebesar Rp 398.872.000.00,
sedangkan kebutuhan dana jangka pendek berlebih sebesar Rp 382.900.000.000. Jadi,

kebutuhan dana jangka panjang dipenuhi oleh sumber dana jangka pendek dan
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sisanya sebesar Rp 15.972.000.000 dipenuhi oleh kas. Sehingga menyebabkan jumlah
kas menurun, yang dapat dilihat pada laporan perubahan neraca.

Dengan memperhatikan analisis sumber dan penggunaan kas pada tahun 2015
diatas dapat disimpulkan bahwa struktur pembiayaan/pembelanjaan yang dilakukan
oleh PT. Central Proteina Prima Tbk ini kurang tepat, karena pada pandangan
likuiditas adanya kebutuhan dana jangka panjang yang dibelanjai dengan sumber
danajangka pendek.

C. Temuan Pendlitian

Dari andlisis yang telah penulis lakukan pada PT. Central Proteina Prima
Tbk dapat diketahui yaitu terjadinya kekurangan jumlah kas selama periode
analisis. Karena lebih besar jumlah uang digunakan untuk membiayai kegiatan
perusahaan dari pada sumber kas yang diperoleh. Sehingga setiap penerimaan
dan pengelolaan kas harus dilakukan secara baik, karena terjadinya kekurangan
uang kas dalam memenuhi kewajibannya akan berakibat hilangnya kepercayaan
pihak luar terhadap perusahaan.

1. Sumber Kaspada PT. Central Proteina Prima Tbk

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa sumber
kas pada PT. Central Proteina Prima Tbk pada Tahun 2011 berasal dari
penurunan piutang usaha pihak ketiga, piutang usaha pihak beredlisasi,
persediaan, biaya dibayar dimuka, penyertaan saham, aset tetap, goodwill,
tagihan paak, bertambahnya utang obligasi, utang bank jangka pendek,
utang usaha pihak berealisasi, utang lain-lain pihak ketiga, beban yang masih
harus dibayar, utang lain-lain. Liabilitas pajak tangguhan bersih, dan
estimasi kewgjiban imbalan kerja karyawan. Sedangkan sumber kas pada
Tahun 2012 berasa dari penurunan piutang usaha pihak berealisasi, uang
muka, pgak, dan biaya dibayar dimuka, deposito yang terbatas
penggunaannya, aset pajak tangguhan bersih, aset tetap, goodwill, tagihan
pajak, aset tidak lancar lain-lain bersih. Kenaikan utang obligasi, utang bank
jangka pendek, utang usaha pihak ketiga, utang usaha pihak
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beredlisasi, utang lain-lain pihak ketiga, utang pajak, utang pihak beredisas,
liabilitas pajak tangguhan bersih, dan estimasi kewgjiban imbalan kerja karyawan.
Tahun 2013 adalah dari penurunan piutang lain-lain pihak ketiga, pajak dibayar
dimuka, biaya dibayar dimuka, piutang pihak berealisasi aset tetap, aset tidak lancar
lain-lain bersih. Kenaikan utang bank jangka pendek, utang usaha pihak ketiga, utang
usaha pihak berealisasi, utang lain-lain pihak ketiga, utang obligasi dan estimasi
kewgjiban imbalan kerja karyawan. Sedangkan sumber kas pada Tahun 2014 dari
penurunan piutang usaha pihak ketiga, deposito yang terbatas penggunaannya,
piutang pihak berealisasi, aset pgjak tangguhan, aset tidak tetap netto dan kenaikan
utang usaha pihak ketiga, utang lain-lain pihak ketiga, liabilitas imbalan kerja jangka
pendek, utang lain-lain, utang obligasi, utang pihak berealisasi, liabilitas pajak
tangguhan bersih, liabilitas imbalan kerja jangka panjang, dan utang bank. Sedangkan
pada tahun 2015 dari penurunan piutang usaha pihak ketiga, piutang usaha pihak
beredlisasi, uang muka, pajak dibayar dimuka, biaya dibayar dimuka, deposito yang
terbatas penggunaannya, aset pgak tangguhan, tagihan pajak, aset tidak lancar
lainnya. Kenaikan utang bank jangka pendek, utang usaha pihak ketiga, utang usaha
pihak berealisasi, liabilitas imbalan kerja jangka pendek, utang bank, utang lain-lain,
utang obligasi, pendapatan diterima dimuka, liabilitas imbalan kerja jangka panjang,
utang bank, dan utang lain-lain.
2. Penggunaan Kas Pada PT. Central Proteina Prima Tbk
Dari hasil andlisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa penggunaan
kas pada PT. Centra proteina Prima Thk adalah untuk membeli penambahan
persediaan, pembayaran uang muka, membayar biaya dibayar dimuka, membeli
aset tidak lancar lainnya, terjadinya kenaikan pada piutang lain-lain pihak ketiga,
piutang usaha pihak ketiga, deposito yang terbatas penggunaannya, piutang pihak
beredlisasi, aset pagak tangguhan bersih, membayar tagihan pgak, aset tidak
lancar lain-lain, membayar beban akrual, pelunasan utang usaha pihak ketiga,
pelunasan utang pajak, sewa pembiayaan, pelunasan utang pihak berealisasi,

membayar liabilitas imbalan kerja jangka pendek, sewa pembiayaan, membayar
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liabilitas pajak tangguhan bersih pelunasan utang lain-lain, untuk membiayai
saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya, kepentingan non pengendali.
Jika dikaitkan dengan garan Islam, perusahaan sebagai suatu badan

usaha harus menggunakan kas yang tersedia untuk keperluankeperluan yang

bermanfaat. Seperti pembayaran ggji dan pembayaran utang. Oleh karena

itu, diperlukan kejujuran dari karyawan maupun pimpinan perusahaan dalam

menggunkan kas perusahaan supaya tidak terjadi penyelewengan dari kas

yang ada.



BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagal berikut:

1. Dari laporan sumber dan penggunaan kas yang telah penulis buat, PT. Central
Proteina pada Tahun 2011 memperoleh sumber kas dari penurunan piutang
usaha pihak ketiga, piutang usaha pihak berealisasi, persediaan, biaya dibayar
dimuka, penyertaan saham, aset tetap, goodwill, tagihan pgak, bertambahnya
utang obligasi, utang bank jangka pendek, utang usaha pihak berealisasi, utang
lain-lain pihak ketiga, beban yang masih harus dibayar, utang lain-lain.
Liabilitas pgak tangguhan bersih, dan estimasi kewgiban imbalan kerja
karyawan. Sedangkan sumber kas pada Tahun 2012 berasal dari penurunan
piutang usaha pihak berealisasi, uang muka, pajak, dan biaya dibayar dimuka,
deposito yang terbatas penggunaannya, aset pajak tangguhan bersih, aset tetap,
goodwill, tagihan pagak, aset tidak lancar lain-lain bersih. Kenaikan utang
obligasi, utang bank jangka pendek, utang usaha pihak ketiga, utang usaha
pihak beredisasi, utang lain-lain pihak ketiga, utang paak, utang pihak
berealisas, liabilitas pgjak tangguhan bersih, dan estimas kewajiban imbalan
kerja karyawan. Tahun 2013 adalah dari penurunan piutang lain-lain pihak
ketiga, pgak dibayar dimuka, biaya dibayar dimuka, piutang pihak beredlisasi
aset tetap, aset tidak lancar lain-lain bersih. Kenaikan utang bank jangka
pendek, utang usaha pihak ketiga, utang usaha pihak berealisasi, utang lain-lain
pihak ketiga, utang obligasi dan estimasi kewgjiban imbalan kerja karyawan.
Sedangkan sumber kas pada Tahun 2014 dari penurunan piutang usaha pihak
ketiga, deposito yang terbatas penggunaannya, piutang pihak berealisasi, aset
pajak tangguhan, aset tidak tetap netto dan kenaikan utang usaha pihak ketiga,
utang lain-lain pihak ketiga, liabilitas imbalan kerja jangka pendek, utang lain-
lain, utang obligasi, utang pihak beredlisasi, liabilitas pgak tangguhan bersih,
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liabilitas imbalan kerja jangka panjang, dan utang bank. Sedangkan pada tahun
2015 dari penurunan piutang usaha pihak ketiga, piutang usaha pihak
berealisasi, uang muka, pajak dibayar dimuka, biaya dibayar dimuka, deposito
yang terbatas penggunaannya, aset pajak tangguhan, tagihan pajak, aset tidak
lancar lainnya. Kenaikan utang bank jangka pendek, utang usaha pihak ketiga,
utang usaha pihak berealisas, liabilitas imbalan kerja jangka pendek, utang
bank, utang lain-lain, utang obligasi, pendapatan diterima dimuka, liabilitas
imbalan kerjajangka panjang, utang bank, dan utang lain-lain.

2. Laporan sumber dan penggunaan kas PT. Central Proteina Prima Tbk
Penggunaan Kas Pada PT. Centra Proteina Prima Tbk penggunaan kas
selama periode 2011-2015 adalah untuk membeli penambahan persediaan,
pembayaran uang muka, membayar biaya dibayar dimuka, membeli aset
tidak lancar lainnya, terjadinya kenaikan pada piutang lain-lain pihak ketiga,
piutang usaha pihak ketiga, deposito yang terbatas penggunaannya, piutang
pihak berealisasi, aset pajak tangguhan bersih, membayar tagihan pajak, aset
tidak lancar lain-lain, membayar beban akrual, pelunasan utang usaha pihak
ketiga, pelunasan utang pajak, sewa pembiayaan, pelunasan utang pihak
beredlisasi, membayar liabilitas imbalan kerja jangka pendek, sewa
pembiayaan, membayar liabilitas pajak tangguhan bersih pelunasan utang
lain-lain, untuk membiayai saldo laba yang belum ditentukan
penggunaannya, kepentingan non pengendali.

3. Analisis sumber dan penggunaan kas pada perusahaan PT. Central Proteina
Prima Tbk. Pada tahun 2011, 2012, 2014 dan 2015 dapat dikatakan bahwa
struktur pembiayaan/pembelanjaan yang dilakukan oleh perusahaan kurang
baik, dimana menurut pandangan likuiditas adanya kebutuhan dana jangka
panjang perusahaan dipenuhi oleh sumber danajangka pendek dan kebutuhan
dana jangka pendek dapat dipenuhi oleh kebutuhan dana jangka pendek,
sedangkan pada tahun 2013, dapat dikatakan bahwa struktur
pembiayaan/pembelanjaan yang dilakukan oleh perusahaan cukup balk,
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dimana menurut pandangan likuiditas tidak ada kebutuhan dana jangka
panjang yang dipenuhi dengan sumber dana jangka pendek dan kebutuhan
danajangka pendek dapat dipenuhi oleh kebutuhan dana jangka pendek.

B. Saran
Agar perusahaan berhati-hati dalam memilih sumber-sumber dana dan

penggunaan dana, supaya penggunaan dana perusahaan itu tepat.
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